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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Negarai Indonesiai adalahi negarai hukumi (rechstaat),i bukani negarai 

berdasarkani kekuasaani (machstaat),i sebagaimanai tercantumi dalami Pasali 1i ayati 

(3)i perubahani keempati UUDi 1945.i Ketentuani pasali inii menjadii landasani 

konstitusionali bagii sistemi hukumi Indonesiai yangi diposisikani sebagaii satu-satunyai 

negarai hukumi dalami urusani masyarakat,i negara,i dani negara.i Indonesiai adalahi 

negarai yangi menjunjungi tinggii hukumi (rechstaat),i sesuaii dengani pendapati 

Aristotelesi yangi menyatakani bahwai negarai hukumi adalahi negarai yangi 

menempatkani dirinyai dii atasi hukumi dani menjamini keadilani bagii warganya.
1

i 

Menjamini kedudukani setiapi orangi dii bawahi hukumi adalahi tujuani darii komunitasi 

hukum.i Pertama,i pengakuani dani pembelaani haki asasii manusiai yangi meliputii 

pembedaani dalami bidangi politik,i hukum,i sosial,iidani budaya;i kedua,i adanyai 

peradilani yangi tidaki memihaki yangi bebasi darii pengaruhi luar;i dani ketiga,i legalitasi 

dalami artii sebenarnya.i Haki asasii manusiai dani bantuani hukumi ditegakkani 

berdasarkani aturani hukumi (rechstaat).
2
 

Setiapi orangi dipandangi memilikii kedudukani yangi samai dii depani hukumi 

(negarai dii manai supremasii hukumi ada).i Hali inii menunjukkani bahwai setiapi orangi 

                                                             
1

i Yahmani dani Nurtini Tarigan,i Perani Advokati dalami Sitemi Hukumi Nasional,ceti ke-1i 

(Jakarta:i Prenadamediai Group,i 2019),i h.i 1 
2

i Ibid,i h.i 2 
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berhaki atasi pembelaani hukum.i Pasali 27i ayati (1)i UUDi 1945i menyatakani bahwai 

segalai wargai negarai bersamaani kedudukannyai dii dalami hukumi dani pemerintahani 

dani wajibi menjunjungi hukumi dani pemerintahani itui dengani tidaki adai kecualinya.i 

Pengertiani perjanjiani dii depani hukumi harusi didamaikani dengani perlakuani yangi 

samai dii bawahi hukum.i Dengani katai lain,i mencarii pembelaani darii pembelai ataui 

advokati publiki tanpai mempertimbangkani perbedaani latari belakangi sepertii agama,i 

ras,i gender,i politik,i ataui statusi sosiali ekonomii dapati diizinkani berdasarkani 

standari hukumi yangi mengabaikani haki individui dani komunal.i Salahi satui carai 

pengakuani dii depani hukumi adalahi dengani membedakani haki atasi bantuani hukum.i 

Tuntutani mendesaki akani bantuani hukumi harusi ditanggapii dengani aturani hukum.
3
 

Dengani memberikani bantuani yangi dibutuhkani penerimai bantuani hukumi 

untuki menjalankani haki konstitusionalnya,i makai terciptalahi suatui negarai hukumi 

yangi mengakui,i membela,i dani menjamini haki wargai negarai atasi keadilani dani 

persamaani dii depani hukum.i Layanani hukumi lainnyai adalahi bantuani hukum,i yangi 

berfungsii untuki menjagai dani menegakkani hak-haki konstitusionali narapidanai dani 

tanggungannyai sejaki dipenjarai hinggai putusani pengadilan.i Tidaki salahi dakwaani 

ataui hukumani ditegakkani dani diberikani perlindungani hukum;i sebaliknya,i haki 

tersangkai atasi perlindungani darii tindakani yangi tidaki dapati dibenarkani ataui 

sewenang-wenangi olehi aparati penegaki hukum.
4
 

                                                             
3

i Andii  Fajari  Sjami Sawerilongi,i “Pengaruhi  Efektivitasi  Posi  Bantuani  Hukumi (Posbakum)i 

Terhadapi Kepuasani Pencarii Keadilani Padai Pengadilani Agamai Watamponei Kelasi 1a”,Skripsi,i h.1. 
4

i H.i Andii Ferryi Mulyanuddin,i “Undangi Undangi No.16i  Tahuni  2011i  Tentangi  Bantuani 

Hukumi Bagii Masyarakati Kurangi Mampui Untuki Menjamini Haki Konstitusii Wargai Negarai Bagii 
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Posi Bantuani Hukumi sangati pentingi untuki memastikani bahwai kliennyai tidaki 

diperlakukani sewenang-wenangi olehi pemerintahi dani merekai dilindungii secarai 

memadaii sehinggai pengadilani dapati memberikani putusani yangi mendekatii 

keadilan.i dalami memberikani bantuani hukum.i Mengenaii pungutani APBNi 

(Anggarani Pendapatani dani Belanjai Negara)i yangi digunakani untuki mendanaii 

Posbakum.i Untuki memenuhii komitmennya,i pemerintahi mengalokasikani danai 

APBNi melaluii Kementeriani Hukumi dani Haki Asasii Manusiai Republiki Indonesiai 

yangi bertugasi mengawasii pemberiani bantuani hukum.i Pemdai tingkati Ii dani IIi 

(kabupateni dani kota),i selaini APBN,i mampui mendanaii bantuani hukum,i meskipuni 

akreditasii dani sertifikasii tetapi ditanganii olehi Kementeriani Hukumi dani Haki Asasii 

Manusiai Republiki Indonesia.
5
 

Posi Bantuani Hukumi termasuki dalami pelaksanaani dani penggunaani anggarani 

bantuani hukumi dii lingkungani Peradilani Umum,i besertai Bantuani Pelayanani 

Advokat,i pembebasani biayai perkarai (baiki pidanai maupuni perdata),i dani biayai 

perkarai dii peradilani tetapi (Pasali 1i angkai 1),i menuruti kepadai Surati Edarani 

Mahkamahi Agungi Nomori 10i Tahuni 2010i tentangi Pedomani Pemberiani Bantuani 

Hukum).i Karenai kebanyakani orangi takuti untuki membicarakani masalahi hukumi 

mereka,i pendiriani Posi Bantuani Hukumi dii berbagaii pengadilani terbuktii sangati 

                                                                                                                                                                              
Keadilani Dani Kesetaraani Dimukai Hukum,i Dalami Kantori Wilayahi Jawai Barati Kementeriani Hukumi 

Dani Hami Republiki Indonesiai (Jawai Barat:i Kantori Wilayahi Jawai Barati Kementeriani Hukumi Dani 

Hami Republiki Indonesia,i 2017). 
5

i H.i Andii Ferryi Mulyanuddin,i “Undangi Undangi No.16i Tahuni  2011i  Tentangi  Bantuani 

Hukumi Bagii Masyarakati Kurangi Mampui Untuki Menjamini Haki Konstitusii Wargai Negarai Bagii 
Keadilani Dani Kesetaraani Dimukai Hukum,i Dalami Kantori Wilayahi Jawai Barati Kementeriani 

Hukumi Dani Hami Republiki Indonesiai (Jawai Barat:i Kantori Wilayahi Jawai Barati Kementeriani 

Hukumi Dani Hami Republiki Indonesia,i 2017). 
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sukses.i Ditambahi lagi,i pemikirani bahwai tidaki diragukani lagii akani sangati mahali 

untuki melakukani konsultasi,i bahkani padai tingkati mengajukani bantuani hukumi dii 

kantori pengacara.
6
 

Sebaliknya,i hukumi negarai dilihati dalami konteksi hukumi Islami sebagaii yangi 

diciptakani dii dalami dani berasali darii keyakinani Islam.i Allahi menetapkani konsep,i 

dasar,i dani kerangkai hukumi Islam.i Selaini mengaturi interaksii antarai manusiai 

dengani manusiai laini dani benda-bendai dalami masyarakat,i hukumi jugai mengaturi 

interaksii antarai manusiai dengani Tuhan,i dengani dirinyai sendiri,i dengani manusiai 

laini dalami masyarakat,i dani dengani makhluki hidupi lainnya.
7
 

Posbakumi harusi mampui memberikani pelayanani ataui bantuani hukumi kepadai 

masyarakati miskini sebagaii salahi satui penyaluri pelayanani hukumi bagii masyarakati 

kurangi mampui agari merekai sadari akani haknyai sendirii untuki mendapatkani 

dukungani dani perlindungani hukumi secarai adil. 

Dengani memberikani bantuani informasi,i konsultasi,i dani penyusunani tuntutani 

ataui permohonani kei Pengadilani dengani tujuani mendidiki merekai yangi tidaki tahui 

hukumi dani tidaki memilikii kemampuani keuangani untuki menyewai pengacarai 

untuki menyelesaikani masalahi hukumi mereka,i Posbakumi berfungsii sebagaii 

pelayanani bantuani dii lingkungani Pengadilan.
8
 

                                                             
6
Mustikai Prabaningrumi Kusumawati,i “Peranani dani Kedudukani Lembagai Bantuani Hukumi 

Sebagaii Accessi toi Justicei Bagii Orangi Miskin”,i Jurnali Arenai Hukum,i Vol.i IX,i No.i 2,i Agustusi 

2016,i h.i 203 
7

i Abduli  Ghanii  Abdullah,i  Pengantari  Kompilasii  Hukumi  Islami  dalami  TataHukumi 

Indonesiai (Jakarta:i Gemai Insanii Press,i 2012),i h.i 10 
8

i Ismayana,i  Perani  Posbakumi dalami Melayanii  Keadilani Masyarakat,i Jurnali syariahi dani 

ilmui hukum,i Vol.i 1,i 2018,i h.i 8 
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Memberii orangi miskini aksesi kei perwakilani hukumi adalahi upayai untuki 

mencapaii kesetaraani dii depani hukum,i yangi dilindungii olehi dokumeni globali yangi 

disebuti Deklarasii Universali Haki Asasii Manusia.i Memastikani bahwai setiapi orangi 

diperlakukani samai dii depani hukumi dani dilindungii darii penyiksaan,i perlakuani 

tidaki adili dani hukumani brutal.
9
 

Hukumi Islami dipandangi sebagaii peraturani perundang-undangani yangi 

berkembangi darii dani diintegrasikani kei dalami akidahi Islam.i Allahi menetapkani 

konsep,i dasar,i dani kerangkai hukumi Islam.i Hukumi Islami terdirii darii semuai 

perintahi Allahi atasi semuai tindakani seorangi hamba,i dani memilikii akibati hukumi 

bagii siapai sajai yangi tidaki menaatinya.
10

i Hukumi Islam,i dengani demikian,i adalahi 

kumpulani aturani hukumi langsungi dani tidaki langsungi yangi mengaturi tindakani 

hambai yangi ditemukani dalami sumber-sumberi Al-qurani dani Sunnah..
11

 

Dii Pengadilani Agamai Ambon,i pendampingani Posbakumi kepadai masyarakati 

kurangi mampui dani masyarakati padai umumnyai berupai informasi,i konsultasi,i ataui 

pendampingani hukum.i Programi Posbakumi Pengadilani Agamai Kelasi 1ai Amboni 

membantui merekai yangi membutuhkani pendampingani hukum.i Posbakumi dii 

Pengadilani Agamai Amboni telahi menjalankani tugasnyai sesuaii dengani tuntunani 

hukumi Islami sebagaii pihaki yangi bertugasi memberikani bantuani hukumi kepadai 

yangi membutuhkan.i  

                                                             
9

i Fransi Hedrai Winarta,i Bantuani Hukumi dii Indonesia,i Haki Untuki Didampingii i Penasehati  

Hukumi  Bagii  Semuai  Wargai  Indonesiai  (Jakarta:i  Elexi  Mediai Komputindo,i 2011),i h.i 54 
10

i Bunyanai Solihin,i Kaidahi Hukumi lslami (Bandari Lampung:i Kreasii TotalMedia,i 2015),i h.i 
10 

11
i Ibid,i h.i 11 
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Berdasarkani konteksi tersebuti dii atas,i makai perlui dilakukani penelitiani 

tambahani tentangi fungsii Posbakumi bagii masyarakati kurangi mampui dengani 

menonjolkani prinsip-prinsipi haki asasii manusiai (HAM)i dani hukumi Islami yangi 

mengaturi bahwai wajibi membantui sesamai manusiai yangi membutuhkani karenai ,i 

selaini beramal,i kitai jugai bisai meringankani bebani orangi lain.i Membantui 

masyarakati kurangi mampui yangi sedangi dalami kesulitani merupakani perbuatani 

baiki karenai banyaki masyarakati kurangi mampui yangi menyerahkani dirii untuki 

berhadapani dengani hukumi karenai tidaki mengetahuii adanyai Posbakumi ataui 

bantuani hukum.i Penulisi tertariki untuki mengambili juduli “Efektivitasi Posbakumi 

Dalami Membantui Masyarakati Pencarii Keadilan,i (Studii dii Pengadilani 

Agamai Amboni Kelasi 1a). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi yangi sudahi disebutkani diatas,i makai dapati 

ditemukani rumusani masalahi sebagaii berikuti : 

1. Bagaimanai Posbakumi dalami membantui masyarakati pencarii keadilani dii 

Pengadilani Agamai Amboni Kelasi 1a? 

2. Efektivitasi Posbakumi dalami pelayanani bantuani hukumi masyarakati dii 

Agamai Amboni Kelasi 1a? 

C. Batasan Masalah 

Mengingati kendalai peneliti,i yangi meliputii kendalai non-materii sepertii 

kesulitani efisiensii waktui sertai kendalai materii sepertii yangi terkaiti dengani 

pengeluarani penelitian,i jelasi bahwai membatasii tantangani yangi terlibati sangati 



7 

 

 

 

pentingi agari penelitiani inii dapati berjalani sesuaii rencana.i Olehi karenai itu,i kajiani 

inii hanyai akani fokusi padai topik-topiki berikut:i Posbakumi dalami konteksi hukumi 

Islami dani hukumi positif,i sertai praktiki Posbakumi dii Pengadilani Agamai Amboni 

Kelasi 1a. 

D. Tujuan dani Manfaat Penelitian 

Penelitiani inii bertujuan: 

1. Untuki  mengetahuii  b agaimanai Posbakumi dalami membantui masyarakati 

pencarii keadilani dii Pengadilani Agamai Amboni Kelasi 1a. 

2. Untuki mengetahuii efektivitasi Posbakumi delami pelayanani bantuani hukumi 

masyarakati dii Agamai Amboni Kelasi 1a.i  

Sedangkani manfaati penelitiani dibagii dalami tigai segi: 

1. Secarai akademik,i untuki memenuhii persyaratani dalami menyelesaikani 

Pendidikani stratai satui (S1)i jurusani Hukumi Ekonomii Syariahi padai Fakultasi 

Syariahi IAINi Ambon. 

2. Secarai teoritis,i untuki menambahi khazanahi ilmui pengetahuani tentangi 

agamai secarai umumi dani khususi dalami ilmui yangi terkaiti dani jugai 

mempunyaii gambarani tentangi efektivitasi posbakumi dalami membantui 

masyarakati pencarii keadilan. 

3. Secarai Praktis,i Penelitiani inii diharapkani bergunai bagii masyarakati miskini 

yangi memerlukani bantuani hukumi dani posbakumi dii pengadilani agamai kotai 

ambon. 
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E. Pengertian Judul 

Untuki menghindarii kesalahpahamani terhadapi juduli skripsii ini,i perlui 

dijelaskani pengertiani beberapai istilahi dalami juduli skripsii ini. 

 

1. Efektivitas 

Efektifi adalahi istilahi bahasai Inggrisi yangi berartii sesuatui telahi selesaii 

dengani suksesi ataui telahi berhasil.i Dalami jargoni ilmiahi umum,i 

"efektivitas"i digambarkani sebagaii kesesuaiani penggunaan,i "efektivitas",i 

ataui "dukungani untuki suatui tujuan.i Efektivitasi merupakani faktori kuncii 

dalami setiapi kemampuani organisasi,i kegiatan,i ataui programi untuki 

mencapaii tujuani ataui sasarani yangi telahi ditentukani sebelumnya.i Sesuatui 

adalahi dianggapi efektifi ketikai tujuani ataui sasarani yangi dimaksudi 

tercapai.
12

 

2. Posbakum 

Penerimai bantuani hukumi berhaki mendapatkani layanani hukumi cuma-

cumai darii pemberii bantuani hukum,i sesuaii Undang-Undangi Nomori 16i 

Tahuni 2011i yangi mengaturi tentangi Bantuani Hukum.i Pemberii bantuani 

hukumi termasuki organisasii kemasyarakatani ataui organisasii yangi 

memberikani jasai bantuani hukum.i Sementarai itu,i masyarakati 

berpenghasilani rendahi ataui kelompoki masyarakati berpenghasilani rendahi 

                                                             
12

i Igai Rosalina,i “Efektivitasi Programi Nasionali Pemberdayaani Masyarakati Mandirii Perkotaani 

Padai Kelompoki Pinjamani Berguliri Dii Desai Mantreni Keci Karangrejoi Kabupateni Madetaan”.i Jurnali 
Efektivitasi Pemberdayaani Masyarakat,i Vol.i 01i Noi 01i (Februarii 2012),i h.i 3 
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mendapatkani bantuani hukum.
13

 

3. Peradilani Agama 

Sesuaii dengani Undang-Undangi Nomori 3i Tahuni 2006,i Pengadilani Agamai 

merupakani salahi satui badani peradilani yangi berwenangi melakukani 

penegakani hukumi dani memberikani keadilani bagii parai pencarii keadilani 

dalami perkarai yangi melibatkani umati Islam,i sepertii perkawinan,i 

pewarisan,i wasiat,i hibah,i wakaf.i ,i zakat,i infaq,i shadaqoh,i dani ekonomii 

Islam.i 
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13

i Republiki  Indonesia,i  Undang-undangi  RIi  Nomori  16i  Tahuni  2011i  Tentangi  Bantuani  

Hukum,i babI,i pasali 1 
14

i Undang-undangi Nomori 3i Tahuni 2006i Tentangi Peradilani Agama. 
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BAB II 

LANDASANi TEORI 

A. i Penelitian Terdahulu 

 

Untuki menghindarii duplikasii pencariani awal,i tujuani utamai darii tinjauani inii 

adalahi untuki mendapatkani pemahamani tentangi bagaimanai masalahi yangi sedangi 

diselidikii dani penelitiani terkaiti yangi dilakukani olehi penelitii sebelumnyai 

berhubungani satui samai lain.i Beberapai orangi sudahi familiari dengani topiki 

keampuhani Posbakumi dalami membantui pencarii keadilani dii pengadilani agama,i 

namuni masihi banyaki lagii kekhawatirani yangi masihi menjadii pembahasan. 

Banyaki tesisi yangi mendalamii bantuani hukumi baiki studii lapangani maupuni 

studii literatur,i maupuni posbakumi dii pengadilani agama,i namuni penulisi belumi 

mengidentifikasii karyai dengani juduli yangi sama,i sehinggai penulisi menganggapi 

istilahi tersebuti asli.i Mengenaii beberapai yangi antarai laini adai kaitannyai dengani 

masalahi yangi akani penulisi soroti,i sebagaii berikut: 

1. Jurnali yangi berjuduli “Hambatani Sistemi Peradilani Elektroniki Dii 

Pengadilani Agamai Amboni Klasi Ia”,i dalami penelitiannyai menjelaskani 

tentangi E-courti yangi melingkupii beberapai fituri termasuki pulai e-litigasii 

merupakani instrumenti pengadilani dimanai parai pihaki yangi berperkarai dii 

Pengadilani diselesaikani melaluii sistemi elektronik.i Penerapani sistemi e-

courti telahi diterapkani dii Pengadilani Agamai Amboni dengani 3i fituri yaitui e-

filling,i ei payment,i ei summons.i  Sedangkani  e-i litigationi  belumi  
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dilaksanakani  secarai  efektif.i  Adai beberapai hambatani yangi ditemuii 

dalami penerapani sistemi peradilani elektroniki yaitui sumberi dayai manusia,i 

fasilitasi interneti yangi belumi memadai,i budayai masyarakat.i Olehi karenai 

itu,i perlui adai adanyai perbaikani jaringani sertai sosialisasii pelaksanaani e-

courti diwilayahi yurisdiksii pengadilani agamai Ambon.
15

 

2. Jurnali berjuduli “Studii Tentangi Kesiapani Pengadilani Agamai Amboni Kelasi 

Iai Terhadapi Penyelesaiani Sengketai Perbankani Syariahi Menuruti Uui No.i  

3i Tahuni 2006i Tentangi Pengadilani Agamai Pascai Penetapani Undang-

Undangi Nomori 21i Tahuni 2008i Tentangi Perbankani Syariah”,i dalami 

penjelasamyai menjelaskani terkaiti Secarai esensiali pengadilani agamai 

Amboni kelasi IA,i telahi siapi dalami rangkai menyelesaikani sengketai 

perbankani syariahi terbuktii hakimi telahi meyiapkani dirii dengani berbagaii 

cara;i seringi berdiskusii dengani sesamai hakim,i mempelajarii aturan-i aturani 

terkaiti dengani ekonomii syariahi mislanya;i Kompilasii Hukumi Islam,i 

Kompilasii Hukumi Ekonomii Syariah,i Undang-i Undangi Noi 21i Tahuni 2008i 

Tentangi Perbankani Syariahi dani kitab-kitabi fiqhii baiki itui kitabi klasiki 

maupuni kitabi fikhii kontemporeri dii satui sisi.i Dii sisii laini hakimi pengadilani 

agamai Kelasi IAi Amboni berusahai untuki mengikutii programi yangi 

dilaksanakani olehi Mahkamahi Agungi terkaiti pendidikani dani pelatihani 

                                                             
15

i Mohdari Yanlua,i Hambatani Sistemi Peradilani Elektroniki Dii Pengadilani Agamai  Amboni 

Klasi Ia,i Jurnali Tahkimi Vol.i XVIIi No.i 2,i 2021,i h.i 9 
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ekonomii syariahi namuni belumi adai yangi lulus.
16

 

3. Bukui yangi berjuduli “Pelaksanaani Posi Bantuani Hukumi Bagii Masyarakati 

Tidaki Mampui dii Pengadilan”,i bukui yangi ditulisi olehi Muhammadi Zakyi 

Alibana,i Muh.i Ridhai Hakim,i dani Tumburi Paltii D.i Hutapeai membahasi 

tentangi i efektivitasi Posi Bantuani Hukumi Pengadilani sebagaii wujudi 

pemenuhani Haki Asasii Manusia,i harmonisasii Posbakumi mewujudkani 

Accessi Toi Justicei bagii masyarakati tidaki mampui dani jugai membahasi  

tentangi  implementasii Posbakumi dalami kerangkai Undang-Undangi 

Bantuani Hukumi sebagaii wujudi pemenuhani Accessi Toi Justice.i Padai 

halamani 32i menyatakani bahwai keberadaani Posbakumi Pengadilani menjadii 

tempati bagii lembagai bantuani hukumi untuki menunjukani eksistensinyai 

dalami memberikani bantuani hukumi kepadai masyarakat.i Bagii masyarakati 

miskini sendiri,i keberadaani Posbakumi Pengadilani dapati memudahkani 

merekai dalami mendapatkani informasi,i konsultasi,i maupuni advisi hukumi 

sertai pembuatani dokumen-dokumeni hukumi bagii yangi bagii merekai 

mungkini terasai asing.
17

 

4. Jurnali yangi berjuduli “Efektivitasi Posi Bantuani Hukumi dii Pengadilani 

(Studii Padai Posbakumi Pengadilani Agamai Slemani Tahuni 2011-2012.)”,i 

                                                             
16

i Hasan,i  Studii Tentangi Kesiapani Pengadilani Agamai Amboni Kelasi Iai Terhadapi 

Penyelesaiani Sengketai Perbankani Syariahi Menuruti Uui No.i 3i Tahuni 2006i Tentangi Pengadilani 

Agamai Pascai Penetapani Undang-Undangi Nomori 21i Tahuni 2008i Tentangi Perbankani Syariah.i  
Jurnali Tahkimi Vol.i XIV,i No.i 1,i 2018,i h.i 11 

17
i Muhammadi  Zakyi Albana,i  dkk,i  Pelaksanaani  Posi Bantuani Hukumi Bagii  Masyarakati 

Tidaki Mampui dii Pengadilan,i (Cet.i I;i Jakarta:i Puslitbangi Hukumi dani Peradilani Mahkamahi Agungi 

RI,i 2018),i h.i 32 
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jurnali yangi ditulisi olehi Thalisi Noori Cahyadii padai halamani 27i 

menyatakani bahwai Posbakumi dii Pengadilani Agamai Slemani dapati berjalani 

secarai efektif,i Thalisi Noori  Cahyadii  menyatakani  bahwai  keberadaani  

Posbakumi  dii  Pengadilani Agamai Slemani tidaki sajai dirasakani sangati 

membantui masyarakati pencarii keadilan,i tetapii jugai meringankani tugasi 

Administratifi Pengadilani Agamai Sleman,i karenai dengani adanyai 

Posbakum,i tugasi Mejai 1i yangi selamai inii dibebanii selaini menerimai 

pendaftarani gugatan/permohonani jugai dibebanii untuki mengetikkani 

gugatan/permohonani  bagii  penggugat/pemohoni  yangi tidaki bisai 

mengetiki karenai butai hurufi ataui merekai yangi tidaki mengertii pembuatani 

surati gugatan/permohonan.i Dengani adanyai Posbakumi dirasai membantui 

mengurangii bebani merekai karenai tugasi pembuatani gugatan/permohonani 

diserahkani sepenuhnyai kepadai Posbakum.
18

 

Terdapati perbedaani indikatori masalahi padai penelitiani sebelumnyai dengani 

penelitiani saati inii dalami hali juduli penelitian,i lokasii penelitian,i dani waktui 

penelitian.i Apai yangi diangkati darii penelitiani inii adalahi apai yangi diklaimi olehi 

juduli makalahi tersebut. 

B. Efektivitas 

Efektifi adalahi istilahi bahasai Inggrisi yangi berartii sesuatui telahi selesaii 

dengani suksesi ataui telahi berhasil.i Dalami jargoni ilmiahi umum,i "efektivitas"i 

                                                             
18

i Thalisi Noori Cahyadi,i “Efektivitasi Posi Bantuani Hukumi dii Pengadilani (Studii Padai 

Posbakumi Pengadilani Agamai Slemani Tahuni 2011-2012)”,i Jurnali Rechtsvincing,i Vol.i II,i No.i 2,i 
Aprili 2013,i h.i 27 
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digambarkani sebagaii kesesuaiani penggunaan,i "efektivitas",i ataui "dukungani untuki 

suatui tujuan.i Efektivitasi merupakani faktori kuncii dalami setiapi kemampuani 

organisasi,i kegiatan,i ataui programi untuki mencapaii tujuani ataui sasarani yangi telahi 

ditentukani sebelumnya.i Inii adalahi dianggapi efektifi jikai maksudi ataui tujuani yangi 

telahi ditetapkani sebelumnyai terpenuhi.
19

 

Melaluii konsepi efektivitas,i manajemeni organisasii dapati dievaluasi.i Gagasani 

inii merupakani salahi satui kriteriai yangi digunakani untuki memutuskani diperlukani 

ataui tidaknyai perubahani strukturi dani manajemeni organisasii yangi signifikan.i 

Efektivitasi dalami konteksi inii mengacui padai pencapaiani tujuani organisasii melaluii 

penggunaani sumberi dayai secarai efektif,i termasuki input,i proses,i dani output.i 

Sumberi dayai dalami konteksi inii merujuki padai ketersediaani staf,i sarana,i dani 

prasaranai sertai tekniki dani modeli yangi diterapkan.i Ketikai suatui tindakani 

diselesaikani dengani benari dani sesuaii dengani prosedur,i itui dianggapi efisien;i 

namun,i jikai aktivitasi tersebuti diselesaikani dengani benari dani menghasilkani efeki 

yangi menguntungkan,i aktivitasi tersebuti dikatakani efektif..
20

 

Olehi karenai itu,i jikai suatui tindakani organisasii mengikutii aturani ataui 

mencapaii tujuani yangi ditetapkani olehi organisasi,i makai dikatakani efektif.. 

 

 

                                                             
19

i Igai Rosalina,i “Efektivitasi Programi Nasionali Pemberdayaani Masyarakati Mandirii Perkotaani 

Padai Kelompoki Pinjamani Berguliri Dii Desai Mantreni Keci Karangrejoi Kabupateni Madetaan”.i Jurnali 

Efektivitasi Pemberdayaani Masyarakat,i Vol.i 01i Noi 01i (Februarii 2012),i h.i 3 
20

i Ibid,i h.i 4 
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C. Bantuani Hukum 

Hukumi merupakani salahi satui alati yangi digunakani dalami kehidupani untuki 

menjagai standari perilakui masyarakati yangi baik,i baik,i dani harmonisHukumi 

menempatkani masyarakati dii atasi orangi ataui organisasi.i Dalami rangkai 

membanguni masyarakati yangi rukun,i adil,i dani makmur,i hukumi menetapkani 

kewajibani bagii wargai masyarakati dani menjamini hak-haknya..
21

 

Katai "tolong"i dani "hukum"i memilikii artii yangi berbedai dalami hukum,i yangi 

seringi mengacui padai undang-undangi ataui standari yangi berkaitani dengani elemeni 

tertentui darii kehidupani masyarakati dengani maksudi untuki membinai perdamaian,i 

dani "tolong"i yangi menunjukkani bantuani tanpai mengharapkani imbalani apai pun.i 

Dengani berperani sebagaii wakili dalami perkarai administratifi ataui perdatai dii depani 

pengadilan,i sebagaii advokati bagii seseorangi yangi terlibati dalami perkarai pidana,i 

ataui dengani memberikani nasihati hukumi dii luari pengadilan,i bantuani hukumi 

merupakani layanani yangi memberikani aksesi kepadai masyarakati terhadapi sistemi 

peradilan.
22

 

Programi bantuani hukumi secarai resmii diluncurkani dengani didirikannyai 

Lembagai Bantuani Hukumi Jakartai olehi Adnani Buyungi Nasution.i Berdirinyai 

organisasii bantuani hukumi inii taki pelaki mendorongi tumbuhnyai organisasii dani 

lembagai laini dii Indonesiai yangi menawarkani bantuani hukumi dalami berbagaii 

                                                             
21

i Pipini Sraififin,i Pengantari Ilmui Hukum,i (Bandung:i CVi Pustakai Setia,i 2010),i h.i 52 
22

i Lasdini Walas,i Cakrawalai Advokati Indonesia,i (Yogyakarta:i Liberry,i 2011),i h.i 119 
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bentuk.
23

 

Bantuani hukumi digunakani untuki menerjemahkani istilahi “bantuani hukum”i 

dani “bantuani hukum”i yangi padai kenyataannyai memilikii suduti pandangi yangi 

agaki berbeda.i Ungkapani "bantuani hukum"i biasanyai merujuki padai gagasani 

terbatasi untuki memberikani perwakilani hukumi gratisi ataui diskoni besar-besarani 

kepadai semuai pihaki yangi terlibati dalami suatui kasus,i terutamai merekai yangi tidaki 

mampui membayarnya.i Sedangkani “bantuani hukum”i mengacui padai pemberiani 

nasihati hukumi olehi advokati ataui penjelasani tentangi apai itui bantuani hukumi bagii 

merekai yangi tidaki mampui membayarnya.
24

i Fransi Hendrai Winatai menyatakani 

bahwa: 

“Bantuani hukumi merupakani jasai hukumi  yangi  khususi  diberikani  kepadai 

fakiri  miskini  yangi  memerlukani  pembelaani  secarai  Cuma-Cumai  baiki  

dii  luari maupuni  dii  dalami  pengadilan,i  secarai  pidana,i  perdatai  dani  tatai  

usahai  negara,i darii seseorangi  yangi  mengertii seluki  beluki  hukum,i  asas-asasi  

dani  kaidahi hukum,i sertai haki asasii manusia.”
25

 

Pernyataani Fransi Hendrai Winatai inii sejalani dengani definisii bantuani hukumi 

dalami UUi Nomori 16i Tahuni 2011i yangi menyebutkani bahwai penerimai bantuani 

hukumi berhaki mendapatkani pelayanani hukumi cuma-cumai darii pemberii bantuani 

hukum.i Lembagai bantuani hukumi ataui organisasii masyarakati yangi menawarkani 

layanani bantuani hukumi dianggapi sebagaii penyediai bantuani hukum.i Sedangkani 

                                                             
23

i Danieli  S.i  Lev,i  Hukumi  dani  Politiki  dii  Indonesiai  ataui  Kesinambungani  dani 

Perubahan,i (Jakarta:i LP3ES,i 2008),i h.i 495 
24

i Abdurrahman,i Aspek-Aspeki  Bantuani Hukumi dii Indonesia,i (Cet.i I;i Yogyakarta:i Cendanai 

Press,i 2010),i h.i 17 
25

i Fransi Hendrai Winata,i Bantuani Hukumi  Suatui  Haki  Asasii  Manusiai  Bukani  Belasi 

Kasihan,i (Jakarta:i Elexi Mediai Komputindo,i 2000),i h.i 23 
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individui ataui kelompoki masyarakati berpenghasilani rendahi merupakani penerimai 

bantuani hukum.
26

i Bantuani hukumi menuruti UUi Nomori 18i Tahuni 2003i Tentangi 

Advokati dalami Pasali 1i angkai 9i adalahi jasai hukumi yangi diberikani olehi Advokati 

secarai Cuma-Cumai kepadai klieni yangi tidaki mampu.
27

 

Al-Qur'ani menjelaskani bahwai salingi mendukungi dalami segalai bidangi 

kehidupani sangati dianjurkan,i terutamai dalami bidangi keutamaan,i dani samai sekalii 

dilarangi jikai dilakukani untuki berbuati maksiati ataui maksiati kepadai Allahi SWT.i 

hali  inii tertuangi dalami Alqurani Surahi Al-Maidahi ayati 2. 

ٰٓايَُّهَا هٌَىُْا iالَّرِيْيَ  iي  هْسَ  iوَلَ  iاٰللِّ  iشَعَاۤىِٕسَ  iتحُِلُّىْا iلَ  iا  ٌَ  iوَلَ  iالْحَسَامَ  iالشَّ ىِٕدَ  iوَلَ  iالْهَدْ يْيَ  iوَلَٰٓ  iالْقلَََۤ هِّ
 iالْحَسَامَ  iالْبَيْتَ  iا ۤ

يْ  iفَضْلًَ  iيَبْتغَىُْىَ  بهِِّنْ  iهِّ وَاذِاَ iوَزِضْىَاًًا iزَّ  ۗi  ُْحَللَْتنi فَاصْطَادوُْاi  َوَل  ۗi  ْيَجْسِهٌََّكُنi  ُى  iالْوَسْجِدِ  iعَيِ  iصَدُّوْكُنْ  iاىَْ  iقَىْم   iشٌَاَ 

ي   iالْبسِِّ  iعَلًَ iوَتعََاوًَىُْا iتعَْتدَوُْا   iاىَْ  iالْحَسَامِ  ثنِْ  iعَلًَ iتعَاَوًَىُْا iلَ وَ  iوَالتَّقْى  وَاتَّقىُا iوَالْعدُْوَاىِ  iالِْ  ۗi  َّاٰللi  َّاِى  ۗi  َّاٰللi  ُشَدِيْدi 

 (i 2:5الواۤئدة/ i) ٢i iالْعِقَابِ 

i  

Terjemahnya: 

“Dani tolong-menolonglahi kamui dalami (mengerjakan)i kebajikani dani 

takwa,i dani jangani tolong-menolongi dalami berbuati dosai dani 

pelanggaran.i dani bertakwalahi kamui kepadai Allah,i Sesungguhnyai 

Allahi amati berati siksa-i Nya”.
28

 

Berdasarkani ayati dii atas,i Allahi swt.i memerintahkani umatnyai yangi patuhi 

untuki salingi membantui dalami mempraktikkani berbagaii kualitas.i Dani itulahi yangi 

dimaksudi dengani istilahi "al-birr"i (pelayanan).i Dani dengani ramahi membantui 

                                                             
26

i Republiki  Indonesia,i  Undang-undangi  RIi  Nomori  16i  Tahuni  2011i  Tentangi  Bantuani  

Hukum,i babI,i pasali 1 
27

i Republiki  Indonesia,i  Undang-undangi  RIi  Nomori  18i  Tahuni  2003i  Tentangi  Advokat,i  

babi  I,i pasali Ilmu,i 2016),i h.i 106 
28

i Kementriani  Agamai  RI,i  Alqurani  dani  Terjemahnya,i  (Juz.i  V;i  Bandung:i  CVi  Mikraji 
Khazanahi Ilmu,i 2016),i h.i 1 
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Andai menghindarii banyaki kesalahan.i Dani inilahi yangi dimaksudi dengani 

kesalehani (dalami artii terbatas,i yaitui menahani dirii darii melakukani kejahatan).
29 

Ayati tersebuti menunjukkani bahwai tolong-menolongi ataui memberii bantuani 

antari individui sangati dianjurkani olehi agama,i baiki dalami urusani duniawii maupuni 

dalami ilmui kerohanian.i Hali inii berdampaki padai pemberiani dukungani hukumi 

kepadai merekai yangi tidaki mampui secarai ekonomii dani finansial. 

Orang-orangi yangi tidaki dapati ataui tidaki memahamii hukumi seringkalii 

dihadapkani padai standari dani jargoni hukumi yangi ketati ketikai merekai mengajukani 

tuntutannyai dii pengadilan.i Baiki padai tahapi litigasii maupuni noni litigasi,i semuanyai 

harusi dilakukani sesuaii dengani hukumi itui sendiri;i jikai tidak,i aplikasii ataui kasusi 

akani ditolak.i Dengani disahkannyai Undang-Undangi Nomori 16i Tahuni 2011i 

Tentangi Bantuani Hukum,i permasalahani sepertii dii atasi dapati diselesaikani dani 

dipermudahi bagii orangi yangi tidaki mampui untuki membawai perkaranyai kei 

pengadilan. 

D. Pos Bantuan Hukum 

Sebagaii pusati layanani bantuani hukum,i Posi Bantuani Hukumi menawarkani 

informasi,i konseling,i penasehati hukum,i dani penyusunani kasusi dani aplikasii untuki 

Pengadilani Agama.i Sejaki disahkannyai Undang-Undangi Nomori 50i Tahuni 2009i 

tentangi Perubahani Keduai atasi Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i tentangi 

                                                             
29

i Timi  Ahlii Tafsir,i  Shahihi  Tafsiri Ibnui Katsiri Jilidi 3,i  (Jakarta:i  Pustakai Ibnui Katsir,i  

2007),i h.i 13 
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Peradilani Agama,i aksesi dapati dilakukani melaluii Posi Bantuani Hukum.i Ketentuani 

Pasali 60i Ci undang-undangi tersebuti mengamanatkani bahwa:
30

 

(1)i Disetiapi Pengadilani Agamai didirikani Posi Bantuani Hukumi bagii merekai 

yangi membutuhkani bantuani hukumi tetapii tidaki mampu;i (2)i Bantuani hukumi 

sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i diberikani secarai cuma-cumai kepadai 

semuai tingkati peradilani sampaii dengani putusani perkarai berlaku.i hukumi 

abadi,i (3)i Pemberiani bantuani hukumi dani Posi Bantuani Hukumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i dani ayati (2)i dilakukani sesuaii dengani ketentuani 

peraturani perundang-undangan. 

Bantuani hukumi adalahi dukungani hukumi khususi untuki kelompoki individui 

berpenghasilani rendah.i Menggunakani terminologii masyarakati miskin,i kemiskinani 

masihi menjadii tantangani yangi suliti diatasii baiki bagii negarai berkembangi maupuni 

negarai maju.
31 

Memilikii sistemi hubungani yangi mendukungi kehidupani sehari-harii dalami 

masyarakati dani menjunjungi tinggii kemiskinani adalahi definisii laini darii 

kemiskinani struktural.i Olehi karenai itu,i bantuani hukumi strukturali adalahi praktiki 

yangi berupayai mendorongi tumbuhnyai hukumi yangi dapati menghasilkani 

perubahani strukturali yangi lebihi berkeadilan,i dii manai supremasii hukumi dani 

penegakannyai memastikani posisii yangi menguntungkani dalami bidangi politiki dani 

ekonomi.i Dengani katai lain,i perlui merumuskani dani menerapkani hukumi darii suduti 

pandangi bantuani hukumi strukturali untuki membanguni masyarakati yangi adili dani 

                                                             
30

i Republiki  Indonesia,i  Undang-Undangi RIi  Nomori 50i  Tahuni  2009i  Tentangi  Perubahani 

KeduaAtasi Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i Tentangi Peradilani Agama,i  pasali 60i C. 
31

i Adnani Buyungi Nasution,i  Bantuani Hukumi dii Indonesia,i Bantuani Hukumi dani Politiki 

Pembangunan,i (Cet.i I;i Jakarta:i LP3ES,i 2009),i h.i 1 
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sejahtera.
32

 

Posbakumi adalahi pelayanani yangi didirikani olehi dani hadiri dii setiapi 

pengadilani tingkati pertamai yangi memberikani pelayanani hukumi berupai informasi,i 

konsultasi,i dani advisi sertai menyiapkani dokumeni hukumi yangi diperlukani sesuaii 

dengani peraturani perundang-undangani yangi mengaturi tentangi kekuasaani 

kehakimani dii peradilani umumi ,i Pengadilani Agama,i dani Pengadilani Tatai Usahai 

Negara.
33

 

Berdasarkani hali tersebuti dii atas,i makai dapati dikatakani bahwai Posi Bantuani 

Hukumi merupakani salahi satui Posi Keadilani bagii Semua,i dengani tujuani 

memberikani pelayanani hukumi berupai nasihati hukum,i konsultasi,i dani pengajuani 

gugatani bagii orang-orangi yangi tidaki mengetahuii hukumi dani tidaki mampui 

menyewai pengacarai untuki menyelesaikani sengketai hukumi dii Pengadilani Agama. 

1. Dasari Hukumi Posi Bantuani Hukum 

a. Dasari Hukumi Posbakumi dalami Islam 

sebagaimanai dinyatakani secarai gamblangi dalami Al-Qur'ani dani Hadits,i 

Memberii dukungani (bantuan)i kepadai orangi laini dalami segalai aspeki kehidupani 

sangati dianjurkan,i terutamai dalami situasii yangi positif,i dani samai sekalii dilarangi 

jikai membantui dilakukani untuki melakukani kejahatani dani maksiati kepadai Allahi 

SWT.i hali inii sebagaimanai dalami QS.i Al-Maidahi 2. i  

ٰٓايَُّهَا هٌَىُْا iالَّرِيْيَ  iي  هْسَ  iوَلَ  iاٰللِّ  iشَعَاۤىِٕسَ  iتحُِلُّىْا iلَ  iا  ٌَ  iوَلَ  iالْحَسَامَ  iالشَّ ىِٕدَ  iوَلَ  iالْهَدْ يْيَ  iوَلَٰٓ  iالْقلَََۤ هِّ
 iالْحَسَامَ  iالْبَيْتَ  iا ۤ

                                                             
32

i Abduli  Hakimi  G.i  Nusantarai  dani  Mulyanai  W.i  Kusumah,i  Beberapai  Pemikirani  

Mengenaii Bantuani Hukumi Kearahi Bantuani Hukumi Struktural,i  (Bandung:i Alumni,i 2013),i h.i 39 
33

i Republiki Indonesia,i  Peraturani Mahkamahi Agungi Republiki Indonesiai Nomori 1i Tahuni 

2014i Tentangi Pedomani Pemberiani Layanani Hukumi Bagii Masyarakati Tidaki Mampui dii 

Pengadilan,i babi I,i pasali 1i ayati 6. 
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يْ  iفَضْلًَ  iيَبْتغَىُْىَ  بهِِّنْ  iهِّ ىُ  iيَجْسِهٌََّكُنْ  iوَلَ ۗ   iفَاصْطَادوُْا iحَللَْتنُْ  iوَاذِاَۗ   iوَزِضْىَاًًا iزَّ  iالْوَسْجِدِ  iعَيِ  iصَدُّوْكُنْ  iاىَْ  iقَىْم   iشٌَاَ 

ي   iالْبسِِّ  iعَلًَ iوَتعََاوًَىُْا iدوُْا  تعَْتَ  iاىَْ  iالْحَسَامِ  ثنِْ  iعَلًَ iتعَاَوًَىُْا iوَلَ  iوَالتَّقْى   iشَدِيْدُ  iاٰللَّ  iاِىَّ ۗ   iاٰللَّ  iوَاتَّقىُاۗ   iوَالْعدُْوَاىِ  iالِْ

 (i 2:5/الواۤئدة i) ٢i iالْعِقَابِ 

Terjemahnya: 

“Dani tolong-menolonglahi kamui dalami (mengerjakan)i kebajikani dani 

takwa,i dani jangani tolong-menolongi dalami berbuati dosai dani 

pelanggaran.i dani bertakwalahi kamui kepadai Allah,i Sesungguhnyai 

Allahi amati berati siksa-i Nya”.
34

 

Menuruti ayati sebelumnya,i Allahi swt.i memerintahkani umatnyai yangi taati 

untuki salingi membantui dalami melakukani berbagaii kebaikan.i Dani itulahi yangi 

dimaksudi dengani istilahi "al-birr"i (pelayanan).i Dani dengani ramahi membantui 

Andai menghindarii banyaki kesalahan.i Dani inilahi yangi dimaksudi dengani 

kesalehani (dalami artii terbatas,i yaitui menahani dirii darii melakukani kejahatan).i 

Allahi swt.i berfirmani dalami QS.i An-Nisa/4:i 135. 

۞i ٰٓايَُّهَا هٌَىُْا iالَّرِيْيَ  iي  اهِيْيَ  iكُىًْىُْا iا  ًٰٓ iوَلَىْ  iلِِلِٰ  iشُهَداَۤءَ  iبِالْقِسْطِ  iقَىَّ ًْفسُِكُنْ  iعَل   iاِىْ  i   ۗiوَالْقَْسَبِيْيَ  iالْىَالِديَْيِ  iاوَِ  iاَ

ً iفَالِٰلُ  iفَقِيْسًا iاوَْ  iغٌَِيًّا iيَّكُيْ  ي iتتََّبعِىُا iفلَََ  iبِهِوَا   iاوَْل  ٰٓ ا iوَاِىْ  i   ۗiتعَْدِلىُْا iاىَْ  iالْهَى  ٰٓ  iبوَِا iكَاىَ  iاٰللَّ  iفَاِىَّ  iتعُْسِضُىْا iاوَْ  iتلَْى 

 (i 535:4الٌساۤء/ i) ٥٣١i iخَبِيْسًا iتعَْوَلىُْىَ 

Terjemahnya: 

“Wahaii orang-orangi yangi beriman,i jikai kamui benar-benari menegakkani 

hukum,i makai bersaksilahi demii Allahi meskipuni terhadapi dirimui sendirii 

ataui orangi tuai dani kerabatmui sendiri.i Allahi lebihi mengetahuii 

kemaslahatannyai baiki diai kayai ataui tidak.i Olehi karenai itu,i tahani dirii untuki 

tidaki mengikutii hawai nafsui jikai tidaki ingini menyimpangi darii kebenaran.i 
Dani jikai kamui memutarbalikkani kebenarani ataui menolaki bersaksi,i niscayai 

Allahi mengetahuii semuai yangi kamui lakukan”.
35

 

 

                                                             
34

i Kementriani Agamai  RI,i Alqurani dani Terjemahnya,i (Juz.i V;i Bandung:i CVi Mikraji 
Khazanahi Ilmu,i 2016),i h.i 1 

35
i Kementriani Agamai  RI,i Alqurani dani Terjemahnya,i (Juz.i V;i Bandung:i CVi Mikraji 

Khazanahi Ilmu,i 2016),i h.i 15 



22 

 

 

 

Dalami tafsirnyai Tafsiri Al-Azhar,i Hamkai mengklaimi bahwai keadilani adalahi 

maknai yangi dimaksudi darii katai Al-Qishthi,i yangi sekaligusi menunjukkani jalani 

tengahi dani menghindarii bias.i "Menjadii saksii karenai Allah"i berartii memilikii 

keberaniani untuki mengatakani kebenaran.i Kebenarani dani keadilani adalahi duai 

definisii darii tujuani yangi sama.i Ketikai sesuatui itui benar,i itui disebuti benari karenai 

adil,i dani sebaliknya. 

Biarlahi merekai yangi beranii menegaskani bahwai Tuhani adalahi sumberi 

keadilani melakukannyai tanpai rasai takuti akani pembalasani darii merekai yangi 

berusahai merusaki supremasii hukum.i Andai juga."i Melindungii keadilani dengani 

hargai dirii sendirii adalahi puncaki darii semuai keberaniani .i “Ataui keduai orangi tua,i 

ataui kerabat.”i Artinyai selaini menegakkani keadilani demii Allah,i hendaklahi jugai 

dengani carai yangi samai menegakkani keadilani bagimui dani keluargamu,i sekalipuni 

berati baginya.i Untuki mencegahi keresahani sosial,i kebenarani dani keadilani harusi 

dilindungii dii duniai ini.i Jangani membantui menegakkani ketidakadilani dani 

menyangkali haki orangi lain.i "Apakahi diai kayai ataui miskin,i Allahi lebihi dekati 

dengani keduanya."i Artinya,i baiki kekayaani maupuni kemiskinani merekai tidaki akani 

pernahi berdampaki padai bagaimanai keadilani ditegakkani terhadapi ibui ataui bahkani 

kerabati dekat.i Jangani membelokkani keadilani karenai keserakahani akani 

pembayarani darii kekayaannya,i dani jangani membelanyai jikai diai salahi karenai 

kemiskinan.i Dii hadapani hukum,i sii kayai dani sii miskini adalahi sama.i “Olehi karenai 

itu,i tahanlahi keinginani untuki mengejari nafsui yangi menjauhkani Anda.”i Jangani 

menyimpangi darii kebenarani karenai nafsui sehinggai tidaki bisai lagii menegakkani 
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keadilan..
36

 

Allahi SWTi memerintahkani setiapi orangi berimani untuki memperjuangkani 

keadilani dani menyaksikani hasilnyai sesuaii dengani ayati sebelumnya.i Salahi satui 

pendekatani untuki menegakkani keadilani adalahi dengani memastikani bahwai setiapi 

orangi yangi membawai gugatani kei pengadilani ditanganii secarai setarai dani tanpai 

prasangkai apai pun,i terlepasi darii tingkati sosiali ekonomii mereka. 

2. Dasari Hukumi Posbakumi dalami Peraturani Perundang-undangan 

Pemberiani bantuani hukumi bagii masyarakati tidaki mampui yangi dilakukani 

olehi Posbakumi didasarkani padai ketentuan-ketentuani dii bawahi ini. 

1) Undang-Undangi Dasari 1945 

a) Pasali 28i Di ayati (1)i UUDi 1945i bahwai “Setiapi orangi berhaki atasi 

pengakuan,i jaminan,i perlindungani dani kepastiani hukumi yangi  adili 

sertai perlakuani yangi samai dihadapani hukum”.
37

 

b) Pasali 28i Hi ayati (2)i bahwai “Setiapi orangi berhaki mendapati kemudahani 

dani perlakuani khususi untuki memperolehi kesempatani dani  manfaati 

yangi samai gunai mencapaii persamaani dani keadilan”.
38

 

c) Pasali 34i ayati (1)i UUDi 1945i ditegaskani bahwai “Fakiri miskini dani 

anak-anaki yangi terlantari dipeliharai olehi negara”.
39

 

                                                             
36

i Hamka,i Tafsiri Al-Azhari Juzu’i 4,i (Cet.i I;i Jakarta:i PTi Pustakai Panjimas,i 2007),i h.i 317-319 
37

i Republiki  Indonesia,i  Undang-Undangi  Dasari  1945,i  (Jakarta:i  Sekretariati  Jenderali  dani 

Kepaniteraani Mahkamahi Konstitusii RI,i 2011),i h.i 47 
38

i Republiki  Indonesia,i Undang-Undangi  Dasari  1945,i  (Jakarta:i  Sekretariati  Jenderali  

dani Kepaniteraani Mahkamahi Konstitusii RI,i 2011),i h.i 51 
39

i Republiki  Indonesia,i Undang-Undangi  Dasari  1945,i  (Jakarta:i  Sekretariati  Jenderali  

dani Kepaniteraani Mahkamahi Konstitusii RI,i 2011),i h.i 58 
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Berdasarkani hali tersebuti dii atas,i jelasi konstitusii bahwai menjamini aksesi 

terhadapi keadilani melaluii bantuani hukumi adalahi suatui keharusan.i Orang-orangi 

yangi tidaki cakapi dani tidaki taati seringkalii menjumpaii peraturani dani jargoni hukumi 

yangi terkadangi kakui dani prosedural,i baiki yangi terlibati dalami litigasii maupuni 

tidak.i Pengadilani akani menolaki permohonani ataui kasusi jikai tidaki adai yangi 

dilakukani sesuaii dengani hukumi itui sendiri.i Faktanya,i satu-satunyai alasani 

pengadilani mungkini adalahi karenai kriteriai prosedurali undang-undangi tidaki 

terpenuhi.
40 

1) Undang-Undang 

a) Kitabi Undang-Undangi Hukumi Acarai Perdatai (HIR/RBG) 

Pasali 273i RBGi bahwai “Penggugati ataui tergugati yangi tidaki mampui 

membayari biayai perkarai dapati diizinkani untuki berperkarai tanpai biaya”.Pasali 

237i HIRi bahwai “Siapai puni yangi ingini terlibati dalami litigasii baiki dii pihaki 

penggugati maupuni tergugati tetapii tidaki mampui membayari biayai dapati 

mengajukani permohonani izini untuki berperkarai secarai gratis”.
41 

b) Undang-Undangi Nomori 39i Tahuni 1999i Tentangi Haki Asasii Manusia 

Pasali  4i  menyebutkani  bahwai  “Haki untuki hidup,i haki untuki tidaki 

disiksa,i haki kebebasani pribadi,i pikiran,i dani hatii nurani,i haki beragama,i 

haki untuki tidaki diperbudak,i haki untuki diakuii sebagaii pribadii dani 

                                                             
40

i Badriahi Harun,i  Proseduri Gugatani Perdata,i  (Cet.i  II;i Yogyakarta:i  Pustakai Yustisia,i 
2010),i h.i 37 

41
i Departemeni  Agamai  RI,i i Himpunani  Peraturani  Perundang-undangani  dalami  

Lingkungani Peradilani Agama,i (Jakarta:i t.pt,i 2003),i h.i 44 
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persamaani dii depani hukum,i dani haki untuki tidaki dituntut”.
42

 

c) Undang-Undang Nomor 48i Tahuni 2009i Tentangi Kekuasaan 

Kehakimani Pasali 56:i (1)i Setiapi orangi yangi berkepentingani dalami suatui 

perkarai berhaki mendapati penasihati hukum.i (2)i Bagii merekai yangi mencarii 

keadilani tetapii tidaki mampui membayar,i biayai perkarai ditanggungi olehi 

negara.i 57.i Pasal:i (1)i Bagii pencarii keadilani tetapii tidaki mendapati 

pendampingani hukum,i didirikani Posi Bantuani Hukumi dii setiapi Pengadilani 

Negeri.i (2)i Sampaii dengani putusani perkarai memperolehi kekuatani hukumi 

tetap,i semuai tingkati peradilani memberikani bantuani hukumi sebagaimanai 

dimaksudi padai ayati (1)i dengani cuma-cuma.i (3)i Bantuani hukumi dani Posi 

Bantuani Hukumi sebagaimanai dimaksudi ayati (1)i dilaksanakani sesuaii dengani 

ketentuani peraturani perundang-i undangan.
43 

d) Undang-Undangi Nomori 50i Tahuni 2009i Tentangi Perubahani  Keduai 

atasi UUNo.i 7i  Tahuni 1989i Tentangi Peradilani Agamai Pasali 60i Ci 

bahwa:
44 

(1) Bagii merekai yangi mencarii keadilani tetapii tidaki dapati 

memperolehi pendampingani hukum,i telahi didirikani Posi 

Bantuani Hukumi dii setiapi Pengadilani Agama. 

(2) Semuai tingkati peradilani mendapatkani bantuani hukumi secarai 

cuma-cumai sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i sampaii 

                                                             
42

i Republiki  Indonesia,i  Undang-Undangi  Republiki  Indonesiai  Nomori  39i  Tahuni  1999i  

Tentangi HakAsasii Manusia,i babi II,i Pasali 4. 
43

i Ibid,i pasali 57 
44

i Republiki  Indonesia,i  Undang-Undangi  Nomori  50i  Tahuni  2009i  Tentangi  Perubahani  

Keduai Atasi Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i Tentangi Peradilani Agama,i pasali 60i C. 
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dengani putusani atasi perkarai tersebuti berkekuatani tetap.i 

Sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i dani (2),i bantuani hukumi 

dani Posi Bantuani Hukumi diberikani sesuaii dengani peraturani 

perundang-undangani yangi berlaku. 

e) Undang-Undangi Nomori 16i Tahuni 2011i Tentangi Bantuani Hukumi  

Pasali  1i  ayati  (1)i  menyebutkani  bahwai  “Bantuani  hukumi  adalahi  

jasai hukumi  yangi  diberikani  olehi  Pemberii  Bantuani  Hukumi  secarai  

Cuma-i Cumai kepadai Penerimai Bantuani Hukum”.
45

 

2) Peraturani Pemerintah 

Pasali 1i ayati (1)i Peraturani Pemerintahi Nomori 42i Tahuni 2013i Tentangi Syarati 

dani Tatai Carai Pemberiani Bantuani Hukumi dani Penyalurani Danai Bantuani 

Hukumi disebutkani bahwai “Bantuani hukumi adalahi jasai hukumi yangi diberikani 

olehi Pemberii Bantuani Hukumi secarai Cuma-Cumai kepadai Penerimai Bantuani 

Hukum”.
46

 

3) Peraturani Mahkamahi Agung 

Pasali 1i ayati i (6)i Peraturani Mahkamahi Agungi Nomori 1i Tahuni 2014i Tentangi 

Pedomani Pemberiani Layanani Hukumi Bagii Masyarakati Tidaki Mampui dii 

Pengadilani  menggantikani  Surati  Edarani  Mahkamahi  Agungi  Nomori  10i  Tahuni 

2010i Tentangi Pedomani Pemberiani Bantuani Hukumi yangi berbunyi:i “Posbakumi 

pengadilani adalahi layanani yangi dibentuki olehi dani adai padai setiapi pengadilani 

                                                             
45

i Republiki  Indonesia,i  Undang-Undangi  Nomori  16i  Tahuni  2011i  Tentangi  Bantuani  

Hukum,i pasali 1. 
46

i Republiki  Indonesia,i  Peraturani  Pemerintahi  Nomori  42i  Tahuni  2013i  Tentangi  

Syarati  dani Tatai Carai Pemberiani Bantuani Hukumi dani Penyalurani Danai Bantuani Hukum,i babi I,i 

pasali 1i ayati 1. 
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tingkati pertamai untuki memberikani layanani hukumi berupai informasi,i 

konsultasi,i dani advisi hukum,i sertai pembuatani dokumeni hukumi yangi 

dibutuhkani sesuaii dengani peraturani  perundang-undangani  yangi mengaturi 

tentangi Kekuasaani Kehakiman,i Peradilani  Umum,i  Peradilani Agama,i dani 

Peradilani Tatai Usahai Negara”.
47 

c.i i Asasi dani Tujuani Posi Bantuani Hukum 

Peraturani Mahkamahi Agungi Nomori 1i Tahuni 2014i tentangi Pedomani i i 

Pelayanani Hukumi Bagii Orangi Miskini dii Pengadilani mengaturi tentangi pengertiani 

pelayanani hukumi bagii orangi miskini yaitu,i diantaranya:
48

 

1) Keadilan; 

2) Sederhana,i cepat,i dani biayai ringan; 

3) Noni diskriminatif; 

4) Transparan; 

5) Akuntabilitas; 

6) Efektivitasi dani efisiensi; 

7) Bertanggungjawab;i dan 

8) Profesional. 

Tujuani layanani hukumi bagii masyarakati tidaki mampui dii Pengadilani adalahi 

                                                             
47

i Republiki Indonesia,i Peraturani Mahkamahi Agungi Nomori  1i  Tahuni  2014i  Tentangi 

Pedomani Pemberiani Layanani Hukumi Bagii Masyarakati Tidaki Mampui dii Pengadilan,i babi I,i pasali 1i 

ayati 6. 
48

i Republiki Indonesia,i  Peraturani  Mahkamahi Agungi RIi Nomori 1i Tahuni 2014i Tentangi 

PedomanPemberiani Layanani Hukumi Bagii Masyarakati Tidaki Mampui dii Pengadilan,i  babi II,i pasali 2. 
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untuk:
49 

a. Menurunkani biayai yangi harusi dibayari olehi merekai yangi rentani secarai 

ekonomii saati pergii kei pengadilan;i  

b. Meningkatkani aksesi keadilani bagii individui yangi tidaki dapati ataui tidaki 

dapati dengani mudahi pergii kei gedungi pengadilani karenai sumberi daya,i 

aksesibilitas,i ataui lokasi;i  

c. Memberii kesempatani kepadai orangi yangi tidaki memilikii aksesi terhadapi 

penasihati hukumi untuki mencarii informasi,i nasihat,i konsultasi,i dani bantuani 

dalami menyusuni surat-surati pengadilan;i  

d. Meningkatkani kesadarani masyarakati terhadapi hukumi dengani menjunjungi 

tinggi,i melindungi,i dani melaksanakani komitmeni hukum;i dani  

e. Memberikani layanani yangi ungguli bagii merekai yangi mencarii keadilan. 

 

Selaini melaksanakani kuasa,i mendampingi,i mewakili,i membela,i dan/ataui 

mengambili tindakani hukumi laini untuki kepentingani hukumi Penerimai Bantuani 

Hukum,i Posi Bantuani Hukumi memberikani bantuani hukumi dengani tujuan:
50 

a. Menjamini dani menjunjungi tinggii aksesi penerimai bantuani hukumi terhadapi 

haki keadilan.i  

b. Mewujudkani haki konstitusionali setiapi wargai negarai sesuaii dengani cita-

                                                             
49

i Republiki Indonesia,i  Peraturani  Mahkamahi Agungi RIi Nomori 1i Tahuni 2014i Tentangi 

PedomanPemberiani Layanani Hukumi Bagii Masyarakati Tidaki Mampui dii Pengadilan,i  babi II,i pasali 3. 
50

i Benii  Ahmadi i i Saebanii i i dani i i Syamsuli i i Falah,i i i  Hukumi  Perdatai i i Islami i i dii i i 

Indonesia,i (Bandung:i Pustakai Setia,i 2011),i h.i 11 
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citai persamaani hukum.i  

c. Menjamini Bantuani Hukumi dilaksanakani secarai konsisteni dii seluruhi 

wilayahi Negarai Indonesia. 

d. Mewujudkani peradilani yangi efektif,i efisien,i dani bertanggungi jawab. 

E. Masyarakat Golongan Tidak Mampu 

Sekelompoki orangi yangi bertempati tinggali bersamai dii suatui lokasii yangi 

memilikii hubungani dengani hukumi tertentui disebuti sebagaii masyarakat.i 

Masyarakati adalahi kumpulani individui yangi telahi lamai tinggali dii lokasii tertentui 

dani yangi diaturi olehi undang-undangi yangi mempromosikani tujuani yangi sama.
51

 

Dalami artii dasar,i masyarakati dapati didefinisikani sebagaii sekelompoki orangi 

dani organisasii yangi disatukani olehi nilai-nilaii kebangsaan,i budaya,i dani agamai 

yangi sama.i termasuki setiapi interaksii timbali balik,i kepentingani bersama,i tradisi,i 

pola,i teknik,i sistemi kehidupan,i peraturani perundang-undangan,i lembaga,i dani 

karakteristiki sertai kejadiani laini yangi secarai luasi dani barui didefinisikani olehi 

masyarakat. 

Islami memandangi masyarakati sebagaii alati ataui metodei untuki menerapkani 

ajarani Islami tentangi kehidupani komunal.i Olehi karenai itu,i masyarakati harusi 

menjadii landasani bagii kerangkai kehidupani sehari-harii agari individui dapati bekerjai 

samai dani bekerjai samai menujui pembangunani masyarakati yangi adili dani setara.
52

i 

                                                             
51

i Hartomoi  dani  Arnicuni  Aziz,i  Ilmui  Sosiali  Dasar,i  Ed.i  Ii  (Cet.i  VIII;i  Jakarta:i  Bumii  

Aksara,i 2011),i h.i 88 
52

i Kaelany,i Islami dani Aspek-Aspeki Kemasyarakatan,i (Jakarta:i PTi Bumii Aksara,i 2000),i h.i 
157 
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Secarai khusus,i dengani memperlakukani semuai orangi secarai setarai dani tanpai 

memandangi latari belakangi mereka. 

Situasii kehidupani dapati dibagii menjadii duai kategori:i merekai yangi mampui 

ataui kayai dani merekai yangi tidaki mampui ataui miskin.i Lingkungani yangi kurangi 

mampui inii memilikii tantangani hukumi dani ekonomi.i Suatui masyarakati dianggapi 

kurangi mampui jikai tidaki memilikii aksesi terhadapi saranai dani prasaranai dasari 

lingkungan,i memilikii perumahani yangi jauhi darii standari kelayakan,i dani memilikii 

kondisii ekonomii yangi tidaki stabili yangi mempengaruhii ketigai dimensii 

kehidupan—politik,i sosial,i dani lingkungani darii masyarakati tersebut. 

Surati Edarani Mahkamahi Agungi Nomori 10i Tahuni 2010i tentangi Pedomani 

Pemberiani Bantuani Hukum,i yangi disesuaikani dengani Badani Pusati Statistiki dapati 

dilihati darii jumlahi makanani yangi dikonsumsii seseorangi dengani batasi kalorii 

hariani minimali 2.100i kalori,i sebagaimanai sertai tidaki memenuhii persyaratani 

minimumi untuki papan,i sandangi kesehatan,i dani pendidikani ataui penetapani upahi 

minimumi regionali ataui programi bersih,i memberikani definisii kemiskinan.i  

Kriteriai masyarakati tidaki mampui menuruti standari BPSi yaitu:
53

 

1. Luasi lantaii bangunani tempati tinggali kurangi darii 8i mi peri orang. 

2. Jenisi lantaii tempati tinggali terbuati darii tanah/bambu/kayui murahan. 

3. Jenisi  dinding tempati tinggali dari bambu/rumbia/kayu berkualitasi 

rendah/temboki tanpai diplester. 

4. Tidaki  memilikii  fasilitasi  buangi  airi  besar/bersama-samai  dengani  

                                                             
53

i Badani Pusati Statistik,i Pendataani Programi Perlindungani Sosial,i (Jakarta:i t.pt,i 2008),i h.i 54 
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rumahi tanggai lain. 

5. Sumberi penerangani rumahi tanggai tidaki menggunakani listrik. 

6. Sumberi  airi  minumi  berasali  darii  sumur/matai  airi  tidaki  

terlindung/sungai/airi hujan. 

7. Bahani  bakari  untuki memasaki  sehari-harii  adalahi  kayui 

bakar/arang/minyaki tanah. 

8. Hanyai mengkonsumsii daging/susu/ayami dalami satui kalii seminggu. 

9. Hanyai membelii satui steli pakaiani barui dalami setahun. 

10. Hanyai sanggupi makani sebanyaki satu/duai kalii dalami sehari. 

11. Tidaki sanggupi membayari biayai pengobatani dii Puskesmas/Poliknik. 

F. Peradilani Agamai dii Indonesia 

Awalani peri dani akhirani ani ditambahkani padai katai dasari hanyai untuki 

membuati katai yudikatif.i Katai “peradilan”i merupakani terjemahani darii katai kerjai 

bahasai Arabi qadha,i yangi berartii memilih,i melakukan,i dani menyelesaikan.
54

i 

Sedangkani pengadilani memilikii konotasii yangi unik,i yaitui sebagaii lembagai 

(institusi)i tempati sengketai hukumi diadilii ataui diselesaikani dalami batas-batasi 

kekuasaani kehakiman.i Kewenangani inii bersifati mutlaki dani relatif,i tergantungi 

padai aturani dani regulasii yangi menentukani ataui membentuknya.
55

 

Akibatnya,i salahi satui lembagai peradilani yangi menjalankani kewenangani 

kehakimani untuki melaksanakani penegakani hukumi dani keadilani bagii parai pencarii 
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i Ahmadi Warsoni Munawir,i al-Munawwiri  (Kamusi Arab-Indonesia),i (Jakarta:i 1996),i h.i 
1215 

55
i Zuhriah,i Peradilani Agama.i (Jakarta:i Bumii Aksara,i 2008),i h.i 4 
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keadilani dalami kasusi uniki yangi melibatkani umati Islami padai tingkati pertamai 

adalahi Peradilani Agama. 

Kekuasaani kehakimani dii lingkungani Peradilani Agamai dilaksanakani oleh:i 

Pengadilani Tinggii Agamai (pengadilani tingkati banding),i Pengadilani Agamai 

(pengadilani tingkati pertama),i Pengadilani Khususi (Mahkamahi Syari’ah),i 

Mahkamahi Syar'iyahi Provinsii (pengadilani tingkati banding),i Mahkamahi Syar'iyahi 

Kabupaten/Kotai (pengadilani tingkati pertama).
56 

1. Sejarahi Pengadilani Agamai dii Indonesia 

Peradilani Agamai dii Indonesiai memilikii sejarahi yangi panjang.i Sistemi 

Peradilani Agamai sudahi adai jauhi sebelumi kemerdekaan.i Olehi karenai itu,i sejarahi 

inii patuti ditelaahi jauh-jauhi sebelumi berdirinyai Negarai Kesatuani Republiki 

Indonesia,i ataui lebihi tepatnyai padai masai kerajaan,i sebelumi berbicarai tentangi 

Peradilani Agamai padai masai pra-kemerdekaan. 

Adai duai jenisi pengadilani dii Indonesiai sebelumi kedatangani Islam:i 

Pengadilani Pradatai dani Pengadilani Bersatu.i Dokumeni hukumi tertulisi papakemi 

Pengadilani Pradatai didasarkani padai prinsip-prinsipi Hindu.i Pengadilani Bersatu,i dii 

sisii lain,i menerapkani hukumi materili adati yangi tidaki dikodifikasi.i Dalami 

kenyataannya,i hal-hali yangi berkaitani dengani kekuasaani rajai ditanganii olehi 

Pengadilani Pradata,i sedangkani hal-hali yangi tidaki terkaiti dengani kekuasaani rajai 

ditanganii olehi Pengadilani Bersatu.
57
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i Undang-Undangi Nomori 4i Tahuni 2004i tentangi Kekuasaani Kehakiman. 
57

i Zuhriah,i Peradilani Agama.i (Jakarta:i Bumii Aksara,i 2008),i h.i 7 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Tinggi_Agama
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengadilan_tingkat_banding&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Agama
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengadilan_tingkat_pertama&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Khusus
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Pengadilani agamai padai masai kesultanani kemudiani berubahi menjadii 

pengadilani Surambi,i yangi sekarangi dipimpini olehi seorangi pangerani dani memilikii 

alimi ulamai sebagaii anggotai majelis,i bukani monarki.i Karenai pengadilannyai 

bertempati dii Mahkamahi Agungi Surambi,i pengadilani inii jugai dikenali sebagaii 

Pengadilani Surambi.i Meskipuni bergantii nama,i tanggungi jawabi dani wewenangnyai 

masihi sesuaii dengani pengadilani sebelumnya.
58

 

Kemudian,i setelahi kedatangani Pemerintahi Hindiai Belanda,i sikapi politiki 

terhadapi Peradilani Agamai yangi semulai tidaki ikuti campuri dani masihi 

membolehkani orangi Jawai memutusi perkarai tertentui sesuaii dengani instruksi,i 

akhirnyai semakini diaturi dani diperluasi pengaturannyai dii luari Jawa.i Terbitnyai 

Staatsbladi No.i 22i tahuni 1820i menunjukkani hali ini.i Menuruti pasali 13,i bupatii 

wajibi memperhatikani masalahi agamai agari parai imami dapati memenuhii tanggungi 

jawabnyai sesuaii dengani normai Jawa,i termasuki dalami perkawinan,i pembagiani 

perpustakaan,i dani kegiatani serupa.i Melaluii Staatsbladi No.i 12i Tahuni 1823,i 

didirikani Pengadilani Agamai dii Palembangi untuki mengawasii Pengadilani Agamai 

dii luari Jawa.i Itui dipimpini olehi pangerani darii pangeran,i dani permohonani dapati 

diajukani kepadai Sultan.
59

 

Peradilani Agamai memperolehi statusi resmii dii bawahi pemerintahani koloniali 

Belanda.i Pemerintahi koloniali secarai resmii mengakuii berdirinyai Pengadilani 

Agamai dani hukumi Islami dii Indonesiai dengani mengeluarkani Staatsbladi No.152i 

                                                             
58

i Ibid,i h.i 42 
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tahuni 1882.
60 

Staatsbladi diterbitkani tahuni 1937i No.i 116i karenai inefisiensii Staatsbladi dani 

dampaki teorii reseptif.i Kewenangani Pengadilani Agamai atasi sengketai warisi dani 

hal-hali laini yangi menyangkuti hartai benda,i khususnyai tanah,i dicabuti dengani 

Staatsbladi ini.i Sejaki saati itu,i hanyai masalahi perkawinani dani perceraiani yangi 

masuki dalami yurisdiksii Pengadilani Agama.i Sepertii disebutkani sebelumnya,i 

Pengadilani Agamai saati inii harusi memintai penegasani darii Pengadilani Negerii 

untuki menjalankani putusannya. 

Bagii umati Islami Indonesiai yangi saati itui sangati memandangi Peradilani 

Agamai sebagaii lembagai peradilani sepertii lembagai peradilani lainnyai dani bukani 

hanyai sebagaii lembagai keagamaani yangi sederhana,i penurunani kompetensii 

Peradilani Agamai tentui sajai cukupi mengecewakan.i Apalagii saati ini,i satu-satunyai 

sumberi pendapatani Pengadilani Agamai adalahi darii biayai perkarai yangi merekai 

kumpulkan.i Hali itui dilakukani karenai penguasai koloniali tidaki pernahi memberikani 

dukungani finansiali bagii penyelenggaraani Peradilani Agama,i termasuki tidaki 

membayari hakimi dani pegawainya.i Belandai kemudiani mengklaimi bahwai 

Pengadilani Agamai adalahi surgai bagii korupsii berdasarkani faktai bahwai parai hakimi 

dani pejabati Pengadilani Agamai memunguti bayarani darii orang-orangi yangi 

menggunakani jasai Pengadilan. 

Demikianlahi naiki turunnyai keberadaani Pengadilani Agamai padai masai penjajahani 

dani kerajaani Belanda.i Sebelumi kemerdekaani dani pembentukani Negarai Kesatuani 
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Republiki Indonesia,i statusi Peradilani Agamai padai masai penjajahani Jepangi tidaki 

mengalamii perubahani yangi berartii Periodei 1945-1957. 

Kementeriani Agamai berdirii padai bulan-bulani awali tahuni 1946,i tepatnyai 

padai tanggali 3i Januari.i Kementeriani Agamai berwenangi menggabungkani semuai 

fungsii administrasii lembagai Islami menjadii satui kesatuani nasional.i Pengesahani 

UUi No.i 22i Tahuni 1946i menunjukkani tujuani Departemeni Agamai untuki 

mengawali penyeragamani administrasii perkawinan,i perceraian,i dani rekonsiliasii dii 

seluruhi Indonesia. 

Saati ini,i langkah-langkahi transisii memungkinkani Pengadilani Agamai dani 

Pengadilani Tinggii Islami untuki terusi beroperasi.i Menyusuli dibentuknyai 

Kementeriani Agamai melaluii Surati Keputusani Pemerintahi No.i 1/SD,i yangi 

berlangsungi tigai bulani kemudian,i Pemerintahi mengeluarkani Surati Keputusani No.i 

5/SDi padai tanggali 25i Mareti 1946,i yangi mengalihkani semuai tanggungi jawabi 

Pengadilani Tinggii Islami darii Pengadilani Tinggii Agama.i Kementeriani Kehakimani 

hinggai Kementeriani Agama.i Peradilani Agamai sejaki saati itui telahi berkembangi 

menjadii komponeni pentingi darii Kementeriani Agama. 

Beberapai organisasii terusi bekerjai untuki membahasi statusi Peradilani Agamai 

setelahi dibentuki dii Kementeriani Agama.i UUi No.i 19i Tahuni 1948i digunakani 

untuki menyelenggarakani usahai pertama.i Berdasarkani Undang-Undangi Darurati 

Nomori 1i Tahuni 1951i tentangi Susunani Kewenangani Peradilani Perdata,i upayai 

keduai dilakukan.i Upayai untuki mengikutii sidangi Peradilani Agamai meningkatkani 

minati dii Peradilani Agama.i Kantori Urusani Agamai yangi mengesankani akani 
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menjadii tuani rumahi Pengadilani Agamai dalami waktui dekat.i Pembentukani 

Peradilani Agamai dii lingkungani Kementeriani Agamai merupakani pilihani yangi 

masuki akali dani langkahi yangi amani karenai meskipuni Indonesiai sudahi merdeka,i 

pengaruhi teorii reseptifi yangi mencobai menghapuskani Peradilani Agamai masihi ada.i 

Hali inii dibuktikani dengani Undang-Undangi Nomori 19i Tahuni 1948i yangi disahkani 

dani menyebutkani bahwai Peradilani Agamai Beberapai organisasii terusi bekerjai 

membahasi statusi Peradilani Agamai setelahi dibentuki dii Kementeriani Agama.i UUi 

No.i 19i Tahuni 1948i digunakani untuki menyelenggarakani usahai pertama.i 

Berdasarkani Undang-Undangi Darurati Nomori 1i Tahuni 1951i tentangi Susunani 

Kewenangani Peradilani Perdata,i upayai keduai dilakukan.i Peradilani Agamai menjadii 

lebihi dikenali melaluii minati sebagaii hasili keikutsertaani dalami persidangan.i Kantori 

Urusani Agamai yangi mengesankani akani menjadii tuani rumahi Pengadilani Agamai 

dalami waktui dekat.i Beberapai organisasii terusi bekerjai untuki membahasi statusi 

Peradilani Agamai setelahi dibentuki dii Kementeriani Agama.i UUi No.i 19i Tahuni 

1948i digunakani untuki menyelenggarakani usahai pertama.i Upayai keduai dilakukani 

dengani menggunakani Undang-Undangi Darurati Nomori 1i Tahuni 1951i tentangi 

Susunani Kewenangani Peradilani Perdata.i Upayai untuki mengikutii sidangi Peradilani 

Agamai meningkatkani minati dii Peradilani Agama.i Hebatnya,i sebentari lagii 

Pengadilani Agamai akani digelari dii depani Kantori Urusani Agama.i akani secarai jelasi 

disebutkani dalami susunani Peradilani Umum,i yaitui bahwai Peradilani Umumi akani 

menilaii semuai tingkati peradilani dalami hal-hali yangi melibatkani umati Islami yangi 

menuruti hukumi yangi hidupi harusi dipatuhii sesuaii dengani hukumi Islam.i peradilani 
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dengani duai hakimi spesialisi Muslimi dani seorangi hakimi Muslimi menjabati sebagaii 

ketua.i Presideni mengangkati hakimi atasi usuli menterii agamai dani atasi izini menterii 

itu. 

1. Periodei 1957-1974 

Peradilani Agamai dalami rentangi waktui lebihi kurangi 17i tahun,i yaknii tahuni 

1957-1974i adai 4i hali yangi perlui kitai ketahuii dengani kelahirani PPi dani UUi yaknii 

PPi No.29/1957i PPi No.45/1957,i UUi No.19/1970i dani penambahani kantori dani 

cabangi kantori Peradilani Agama. 

Pengadilani Agamai akani diadakani dii depani Kantori Urusani Agamai dalami 

waktui dekat,i yangi luari biasa.i akani disebutkani dengani jelasi dalami susunani 

Pengadilani Umum,i dani akani menyatakani bahwai Pengadilani Umumi akani 

mengadilii semuai perkarai yangi melibatkani umati Islami yangi harusi diselesaikani 

sesuaii dengani hukumi Islami dani hukumi yangi hidup.i peradilani dengani duai hakimi 

spesialisi Muslimi dani seorangi hakimi Muslimi menjabati sebagaii ketua.i Presideni 

mengangkati hakimi atasi usuli menterii agamai dani atasi izini menterii itu.i 

Independensii kekuasaani kehakimani ditegaskani olehi undang-undangi barui ini.i Hali 

inii ditonjolkani karena,i sejaki tahuni 1945i dani 1966,i keempati lingkarani peradilani 

tersebuti dii atasi tidaki sepenuhnyai independen,i dani terkadangi masihi adai kekuatani 

laini yangi mengintervensii atasi namai mereka. 

Undang-Undangi No.i 14i tahuni 1970i merupakani Undang-Undangi organik,i 

sehinggai perlui adanyai Undang-Undangi laini sebagaii peraturani pelaksanaannya,i 

yaitui Undang-Undangi yangi berkaitani dengani Peradilani Umum,i Peradilani Militer,i 
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Peradilani Tatai Usahai Negara,i termasuki jugai Peradilani Agama. 

2. Periodei 1974-1989 

Dalami masai kurangi lebihi 15i tahuni yaknii menjelangi disahkannyai UUi 

No.1/1974i tentangi perkawinani sampaii menjelangi lahirnyai UUi No.7/1989i tentangi 

Peradilani Agama.i Adai duai hali yangi menonjoli dalami perjalanani Peradilani Agamai 

dii Indonesia: 

1) Tentangi prosesi lahirnyai UUi No.1/1974i  tentangi  perkawinani dengani 

peraturani pelaksanaannyai PPi No.9/1974 

2) Tentangi lahirnyai PPi No.28/1977i tentangi perwakafani tanahi milik,i 

sekarangi telahi diperbaharuii UUi No.41/2004i tentangi wakaf. 

Tidaki dapati dipungkirii bahwai Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 1974i 

memberikani dampaki yangi cukupi besari bagii perkembangani Peradilani Agamai dii 

Indonesia.i Hali inii dikarenakani dengani dikeluarkannyai Undang-Undangi Nomori 1i 

Tahuni 1974i tentangi Perkawinani dani PPi Nomori 9i Tahuni 1975i tentangi peraturani 

pelaksanaannya,i jugai telahi diterbitkani ketentuani hukumi acarai dii Peradilani 

Agama,i selaini untuki menjagai eksistensii Peradilani Agama.i secarai keseluruhan.i ,i 

meskipuni jumlahnyai terbatas.i Sejaki disahkannyai Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 

1989i tentangi Peradilani Agama,i ketentuani hukumi acarai yangi berlakui dii Peradilani 

Agamai hanyai disebutkani secarai jelas.i Babi IVi yangi terdirii darii 37i butir,i 

merupakani tempati hukumi acarai tersebuti dii atas. 

Setelahi 400i artikeli yangi merincii keuntungani dani kerugiani pengesahani UUi 

No.i 7i Tahuni 1989i dimuati dii media,i DPRi akhirnyai mengesahkani undang-undangi 
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tersebuti padai 27i Desemberi 1989,i tentangi pembentukani peradilani agama.i Hali inii 

kemudiani disusuli dengani dikeluarkannyai Keputusani Presideni No.i 1i Tahuni 1991,i 

yangi menyusuni hukumi Islam.i Dengani disahkannyai Undang-Undangi ini,i 

kedudukani Peradilani Agamai dalami kaitannyai dengani lembagai peradilani lainnyai 

tidaki hanyai disejajarkan,i tetapii jugai ditingkatkani tingkati kompetensii 

prakolonialnya.i Menuruti Pasali 49i UUi tersebut,i Peradilani Agamai mempunyaii 

tanggungi jawabi dani wewenangi untuki memeriksa,i memutus,i dani menyelesaikani 

sengketai perkawinan,i pewarisan,i wasiat,i dani hibahi yangi dilakukani menuruti 

hukumi Islam,i wakaf,i dani zakat.
61 

2. Fungsii dani Tujuani Pengadilani Agama 

Pertama,i Peradilani Agamai memilikii tanggungi jawabi dani kekuasaani untuki 

memutusi perkarai yangi termasuki dalami lingkupnya.i Undang-Undangi Nomori 3i 

Tahuni 2006i tentangi Perubahani atasi Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i 

Tentangi Peradilani Agama,i khususi mengenaii perkara:i perkawinan,i pewarisan,i 

wasiat,i hibah,i wakaf,i zakat,i infaq,i shadaqah,i dani ekonomii syariah,i diaturi dengani 

Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i . 

Selaini kewenangani tersebut,i pasali 52Ai Undang-Undangi Nomori 3i tahuni 

2006i menyebutkani bahwai “Pengadilani Agamai memberikani istbati kesaksiani 

rukyati hilali dalami penentuani awali bulani padai tahuni Hijriyah”.i Penjelasani 

lengkapi pasali 52Ai inii berbunyi:i “Agari Menterii Agamai mengeluarkani penetapani 

nasionali untuki penetapani 1i (satu)i Ramadhani dani 1i (satu)i Syawal,i Pengadilani 
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Agamai selamai inii dimintai olehi Menterii Agamai untuki membuati penetapani (itsbat)i 

kepadai kesaksiani orang-orangi yangi pernahi melihati ataui menyaksikani hilali padai 

setiapi memasukii bulani Ramadhani dani awali bulani Syawali tahuni Hijriyah”. 

Mengenaii ketidaksesuaiani dalami menentukani arahi kiblati dani waktui sholat,i 

Pengadilani Agamai dapati memberikani informasii ataui nasihat.i Selaini itu,i PAi 

diberikani kesanggupani untuki mengadopsii anaki sesuaii dengani hukumi Islami dalami 

penjelasani UUi Nomori 3i Tahuni 2006. 

Untuki melaksanakani tugas-tugasi pokoki tersebuti Pengadilani Agamai 

mempunyaii fungsii sebagaii berikuti : 

a. Fungsii Mengadilii (judiciali power),i yaitui memeriksai dani mengadilii 

perkara-perkarai yangi menjadii kewenangani Pengadilani Agamai dii wilayahi 

hukumi masing-masingi (Pasali 49i Undangi -i Undangi No.i 7i Tahuni 1989i jo.i 

Undang-Undangi No.i 3i Tahuni 2006); 

b. Fungsii Pengawasan,i yaitui mengadakani pengawasani atasi pelaksanaani tugasi 

dani tingkahi lakui Hakim,i Panitera/Sekretaris,i dani seluruhi jajarannyai (Pasali 

53i ayati (1)i Undang-Undangi No.i 7i Tahuni 1989i jo.i Undangi -i Undangi No.i 

3i Tahuni 2006);i Sertai  terhadapi  pelaksanaani  administrasii  umum.i  (Undang-

Undangi  No.i 4i Tahuni 2004i tentangi Kekuasaani Kehakiman).i Pengawasani 

tersebuti dilakukani secarai berkalai olehi Hakimi Pengawasi Bidang; 

c. memberikani arahan,i nasihat,i dani petunjuki kepadai personeli untuki tugasi 

teknisi peradilan,i administrasii peradilan,i dani administrasii umumi merupakani 

tugasi pembinaan.i (Pasali 53i ayati (3)i Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i 
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jo.i Undang-Undangi Nomori 3i Tahuni 2006); 

d. memberikani dukungani administrasii kepadai paniterai dalami perkarai tingkati 

pertama,i sertai urusani penyitaani dani eksekusi,i banding,i kasasi,i dani 

peninjauani kembali,i sertai aspeki administrasii peradilani lainnya.i selaini itui 

memberikani dukungani administrasii dasari kepadai seluruhi komponeni 

Peradilani Agamai (Bidangi Kepegawaian,i Bidangi Keuangani dani Bidangi 

Umum); 

e. Fungsii Nasehat,i yaitui memberikani keterangan,i pertimbangani dani nasehati 

tentangi hukumi Islami padai instansii pemerintahi dii wilayahi hukumnya,i 

apabilai dimintai sebagaimanai diaturi dalami Pasali 52i ayati (1)i Undang-

Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i tentangi Peradilani Agama.
62

 

3. Kewenangani Pengadilani Agama 

Merupakani hali yangi umumi untuki mengasosiasikani kompetensii ataui 

kekuasaani dengani otoritas.i Yudikatifi memilikii kekuasaani relatifi dani absolut.i 

Kewenangani (kewenangan)i Peradilani Agamai diaturi dalami Pasali 49i sampaii 

dengani Pasali 53i Undang-Undangi Nomori 50i Tahuni 2009i (tentangi perubahani atasi 

Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 2006)i tentangi Peradilani Agama,i klaimi Sulaikini 

dalami bukunyai “Hukumi Acarai Perdatai Pengadilani Agama”.i Peradilani Agamai dii 

Indonesia”.i Pasali 118i HIRi ataui 142i R.Bg.i dani Pasali 73i Undang-Undangi Nomori 

7i Tahuni 1989i dijadikani dasari untuki mengidentifikasii kekuasaani relatifi Peradilani 

Agama,i sedangkani Pasali 49i Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i menetapkani 
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kewenangani absolutnya.i Secarai khusus,i kekuasaani untuki memutuskani hal-hali 

yangi menyangkuti perkawinan,i warisan,i wasiat,i hibah,i wakaf,i zakat,i infaq,i 

shodaqah,i dani ekonomii Islami yangi dilakukani sesuaii dengani hukumi Islam. 

Berbedai dengani kekuasaani pengadilani yangi jenisi dani tingkatannyai sama,i 

kekuasaan/kewenangani relatifi digambarkani sebagaii kekuasaani kehakimani satui 

jenisi dani satui tingkat.i Misalnyai Pengadilani Agamai Sidoarjo,i Pengadilani Agamai 

Jombang,i Pengadilani Agamai Malang,i dani Pengadilani Agamai Pasuruan. 

Pengadilani Negerii Malangi dani Pasuruani sama-samai pengadilani biasa,i 

sedangkani Pengadilani Agamai Sidoarjoi dani Jombangi identik,i menjadii pengadilani 

agamai padai tingkati pertamai satui tingkat. 

Otoritasi relatifi didefinisikani dii atasi sebagaii kekuasaani ataui otoritasi yangi 

diberikani kepadai pengadilani dii bawahi sistemi hukumi yangi sebandingi dani setarai 

sehubungani dengani yurisdiksii pengadilani dani lokasi,i tempati tinggal,i ataui domisilii 

penggugat. 

Sesuaii dengani Pasali 4i Ayati 1i Undang-Undangi Nomori 3i Tahuni 2006,i 

“Pengadilani Agamai berkedudukani dii ibui kotai kabupaten/kotai dani wilayahi 

hukumnyai meliputii wilayahi kabupaten/kota.”i Menuruti pasali ini,i setiapi pengadilani 

memilikii yurisdiksii tertentu,i dengani Pengadilani Agamai dalami hali inii memilikii 

yurisdiksii atasi kotai ataui kabupateni tertentu..
63

 

Kewenangani relatifi padai perkarai gugatan.i Padai dasarnyai setiapi gugatani 

diajukani kei Pengadilani yangi wilayahi hukumnyai meliputi: 
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a. Gugatani diajukani dii pengadilani yangi daerahi hukumnyai meliputii daerahi 

tempati tinggali tergugat.i Jikai tempati tinggali tidaki diketahui,i pengadilani 

tempati tinggali tergugat. 

b. Dalami hali tergugati banyak,i gugatani dapati diajukani dalami ruangi sidangi 

yangi daerahi hukumnyai meliputii salahi satui rumahi tergugat.i Gugatani harusi 

diajukani dii pengadilani yangi daerahi hukumnyai meliputii tempati tinggali 

penggugati jikai tempati tinggali tergugati tidaki diketahui,i tempati tinggali 

tergugati tidaki diketahui,i ataui tergugati tidaki diketahuii (tidaki diketahui). 

c. Jikai objeki pembicaraannyai adalahi tikungani yangi tidaki bergering,i gugatani 

dapati dipanggili kei gugatani yangi daerahi sekitarnyai sesuaii dengani tikungani 

yangi tidaki bergering..
64

 

Permohonani diajukani kei pengadilani yangi mempunyaii yurisdiksii atasi rumahi 

pemohoni untuki menilaii kewenangani relatifi Peradilani Agama.i Namun,i dalami 

kasusi lain,i Peradilani Agamai telahi menetapkani kewenangani relatif. 

Kewenangani absoluti mengacui padai kekuasaani Mahkamahi dalami kaitannyai 

dengani jenisi perkara,i jenisi pengadilan,i ataui tingkati pengadilan,i berlawanani 

dengani jenisi perkara,i jenisi pengadilan,i ataui tingkati peradilani lainnya.i Misalnya,i 

untuki kasusi perkawinani Muslim,i Pengadilani Agamai memilikii kewenangan,i 

sedangkani untuki kasusi yangi melibatkani non-Muslim,i Pengadilani Negerii memilikii 

kewenangan.i Pengadilani Agamai lahi yangi berkuasai memeriksai dani mengadilii 

perkarai dalami tingkati pertama,i tidaki bolehi langsungi berperkarai kei Pengadilani 
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i Ibid,i h.i 130 
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Tinggii Agamai ataui Mahkamahi Agung.
65

 

Kompetensii absoluti adalahi kualitasi yangi tergantungi padai keadaani kasusi dani 

perdebatani tentangi yurisdiksii pengadilan.i Perkarai perdatai tertentui yangi 

melibatkani kelompoki tertentu,i khususnyai umati Islam,i dapati dipertimbangkan,i 

diputus,i dani diselesaikani olehi pengadilani dii lingkungani Peradilani Agama.i  

Pasali 49i Undang-Undangi Nomori 3i Tahuni 2006i Tentangi Perubahani Atasi 

Undang-Undangi Nomori 7i Tahuni 1989i Tentangi Peradilani Agamai mengaturi 

tentangi kekuasaani mutlaki Peradilani Agamai yangi padai pokoknyai meliputii 

perkawinan,i pewarisan,i wasiat,i hibah,i wakaf,i zakat,i infak,i sedekah,i dani ekonomii 

syariah.
66

 

4. Asas-asasi Dalami Peradilani Agama 

Padai dasarnyai setiapi lembagai peradilani telahi menetapkani asas-asasi untuki 

menjalankani fungsinyai karenai kegiatani tersebuti dapati dikatakani melekati padai 

keseluruhani rancangani pasali dani undang-undang.i Setiapi bagiani darii undang-

undangi kemudiani mungkini konsisteni dengani nilai-nilaii yangi mendasarinya.
67

i 

Dalami Undang-Undangi Nomori 50i Tahuni 2009i tentangi Peradilani Agamai terdapati 

7i asasi sebagaii berikut:
68

 

a. Asasi Personalitai Keislaman 
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i Ibid,i h.i 128 
66

i Ibid,i h.i 133 
67

i A.i  Rahmadi  Rosyadi,i  M.i Raisi Ahmad,i  Formalisasii  Syariati  Islami Dalami Perspektifi Tatai 

Hukumi Islam,i (Bogori :i Galaii Indonesia,i 2006),i h.i 147 
68

i Sulaikini Lubis,i Hukumi Acarai Peradilani Agamai dii Indonesiai (Jakartai :i kencana,i 2005),i h.i 
59-74 
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Pengadilani Agamai adalahi otoritasi yudisiali bagii umati Islami yangi mencarii 

keadilani dalami kaitannyai dengani berbagaii masalah,i termasuki pernikahan,i 

warisan,i wakaf,i hadiah,i sedekah,i dani seiringi perkembangannya,i penambahani 

ekonomii syariah. 

Akibatnya,i Gagasani tentangi kepribadiani Islami yangi menyatakani bahwai 

hanyai umati Islami yangi dapati tunduki padai kewenangani Peradilani Agamai 

merupakani salahi satui prinsipi pedomani Peradilani Agama.i Non-Muslimi tidaki dapati 

dipaksai untuki tunduki padai suasanai Pengadilani Agamai dani tidaki diharuskani untuki 

melakukannya.i Akibatnya,i penyerahani umati Islami kepadai penyelenggaraani 

Peradilani Agamai tidaki samai dengani penyerahani secarai umumi yangi mencakupi 

semuai urusani perdata.
69 

b. Asasi kebebasan 

Karenai pengadilani memilikii kewenangani sebagaii negarai merdekai untuki 

menyelenggarakani peradilani bagii penegakani hukum,i makai asasi kebebasani 

merupakani asasi yangi palingi pentingi dalami penyelenggaraannya.i Berdasarkani 

Pancasila,i hukumi dapati ditegakkani dalami situasii ini,i tetapii kebebasani peradilani 

bersifati terbatasi dani relatif,i bukani absolut: 

1) Bebasi darii campuri tangani kekuasaani negarai lain, 

2) Bebasi darii paksaan 

3) Kebebasani melaksanakani wewenangi judicali (peradilan) 
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c. Asasi wajibi mendamaikan 

Kebijakani rekonsiliasii Pengadilani Agamai sejalani dengani gagasani Islami 

tentangi Ishlah.i Olehi karenai itu,i Sangati pentingi bagii hakimi Pengadilani Agamai 

untuki memahamii dani mempraktekkani perani “konsiliator”i karenai bagaimanapuni 

adilnyai putusani hakim,i penyelesaiani sengketai secarai damaii selalui diutamakan.i 

Hali inii karenai sifati persidangani dii lembagai peradilani mensyaratkani adai yangi 

menangi dani adai yangi kalah,i bagaimanapuni adilnyai putusani hakim.i Pihaki yangi 

kalahi akani menganggapi putusani tersebuti tidaki adil,i sedangkani pihaki pemenangi 

akani menganggapi putusani tersebuti adil.i Akibatnya,i ketikai perdamaiani tercapaii 

akibati kesadarani keduai belahi pihak,i keduai belahi pihaki akani merasai seolah-olahi 

menangi dani seolah-olahi kalah.i Namun,i hakimi harusi menjagai perdamaiani dalami 

kasusi perceraiani karenai bersifati "imperative". 

d. Asasi sederhana,i cepati dani biayai ringan 

Umati Islami memandangi peradilan,i apalagii pengadilani agama,i untuki 

mencarii keadilani karenai menuruti merekai harusi lugas,i cepat,i dani terjangkau.i 

Penyelesaiani sengketai dii pengadilani yangi cepat,i tepat,i adil,i dani murahi tidaki sulit,i 

sehinggai prosedurnyai memakani waktui bertahun-tahun.i Agari orangi menanggungi 

biayanya,i itui harusi sesederhanai mungkin. 

e. Asasi terbukai untuki umum 

Setiapi pemeriksaani dilakukani dii pengadilani dalami sidangi yangi terbukai 

untuki umum,i dani siapai sajai yangi ingini menghadiri,i mengamati,i ataui 

mendengarkani jalannyai sidang,i bebasi melakukannyai tanpai adai larangan.i Olehi 
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karenai itu,i Hakimi harusi terlebihi dahului mengumumkani dani mengumumkani 

bahwai pemeriksaannyai adalahi "persidangani terbukai untuki umum"i sebelumi 

memulainyai untuki memenuhii kriteriai formili asasi ini.i Karenai pengadilani tertutupi 

seringkalii melakukani pemeriksaani secarai sewenang-wenang,i tujuani darii prinsipi 

inii adalahi untuki menghindarii persidangani yangi gelap/bisik-bisik.i Selaini itu,i adai 

edukasii yangi bisai mencerahkani masyarakati agari tidaki salahi jalan.i Satu-satunyai 

carai untuki menghentikani pembocorani tersebuti adalahi melaluii persidangani 

tertutup,i kecualii kasusi perceraian,i yangi ditutupi dengani pertimbangani bahwai 

kerahasiaani perkawinani dani kepentingani pribadii suamii istrii jauhi lebihi besari padai 

“kesetaraan”i daripadai terbukai untuki publik,i mungkini karenai merekai percayai itui 

tidaki etisi dani tidaki sopan.i menggunakani pengadilani untuki menyebarkani rahasiai 

menjijikkani dani kebejatani suamii istri. 

f. Asasi legalitasi dani persamaan 

Karenai hakimi bekerjai dani memilikii kekuasaani untuki menjalankani fungsii 

dani wewenangi peradilani melaluii badani peradilan,i makai legalismei dani gagasani 

negarai hukumi padai dasarnyai bersinonim.i Pengadilani mengadilii kasusi sesuaii 

dengani ketentuani hukum.i ;i segalai tindakani yangi dilakukani dalami rangkai 

menjalankani fungsii dani wewenangi tersebuti harusi sesuaii dengani undang-undang;i 

hakimi tidaki diperbolehkani untuki menjatuhkani putusani sesukai hatii ataui sesuaii 

dengani preferensii pribadii merekai karenai hali itui akani bertentangani dengani 

hukum.i Haki yangi sama,i dii sisii lain,i mengacui padai faktai bahwai setiapi orangi yangi 

hadiri dii pengadilani secarai langsungi memilikii haki dani kedudukani yangi sama,i 
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terlepasi darii pangkat,i ikatani keluarga,i ataui hubungani sosial. 

g. Asasi aktifi memberikani bantuan 

Sesuaii dengani pemikirani tersebut,i hakimi harusi mampui secarai aktifi 

menawarkani bantuani dengani maksudi untuki memfasilitasii prosesi peradilani yangi 

lugas,i cepat,i dani terjangkau.i Objeki fungsii menawarkani bantuani dani sarani 

mencakupi sejumlahi masalahi formal,i yaitu: 

1) Membuati gugatani bagii yangi butai huruf 

2) Memberii pengarahani tatai carai izini “prodeo” 

3) Menyarankani penyempurnaani surati kuasa 

4) Menganjurkani perbaikani surati gugatan 

5) Memberii penjelasani alati buktii yangi sah 

6) Memberii penjelasani carai mengajukani bantahani dani jawaban 

7) Bantuani memanggili saksii secarai resmi 

8) Memberii bantuani upayai hukum 

9) Memberii penjelasani tatai carai verzeti dani rekonvensi 

10) Mengarahkani dani membantui memformulasii perdamaian 
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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Setiapi argumeni yangi dibuati didukungi dengani metodologii yangi validi untuki 

analisis.i Dani setiapi penelitii perlui memahamii metodologii untuki melakukani 

penelitian,i yaitui pemahamani yangi lebihi mendalami tentangi aspeki sistematisi dani 

logistiki pengumpulani datai untuki proyeki penelitiani yangi terkaiti dengani masalahi 

saati ini.i Selamai penulisani naskahi ini,i penulisi menggunakani metodologii kualitatifi 

yangi lebihi menekankani padai prosesi dani datai mentahi daripadai hasili akhiri darii 

setiapi kegiatani yangi diberikan.i Metodei penelitiani tersebuti dii atasi dapati digunakani 

olehi seorangi individui untuki melakukani penelitian.i Sesuaii dengani masalah,i tujuan,i 

maksud,i dani kemampuani yangi ditugaskani untuki itu.i Tekniki kualitatif,i sepertii 

yangi didefinisikani olehi Bagmani dani Taylor,i adalahi metodei penelitiani yangi 

menghasilkani informasii deskriptifi darii pernyataani dani tindakani lisani ataui tertulisi 

orangi yangi telahi diamati.i Menuruti Kirki dani Miller,i penelitiani kualitatifi adalahi 

tradisii yangi berbedai dalami ilmu-ilmui sosiali yangi terutamai mengandalkani melihati 

orang-orangi dalami latari alamii merekai dani berbicarai dengani merekai dengani kata-

katai merekai sendiri.
70
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i Sudarto,i Metodologii Penelitiani Filsafati (Jakarta:i Rajai Grafindoi Persada,i 1995),i h.i 63-64 
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B. Jenisi Penelitian 

Tidaki sepertii eksperimen,i tekniki penelitiani kualitatifi didasarkani padai 

postopositivismei dani digunakani untuki menelitii keadaani objeki alam.i Penelitii 

adalahi alati utama,i beberapai metodei pengumpulani datai digunakan,i analisisi datai 

induktifi kualitatifi digunakan,i dani penekanani dalami temuani penelitiani kualitatifi 

adalahi padai maknai daripadai generalisasi.
71

i Tekniki postpositivistiki adalahi namai 

yangi diberikani untuki metodei penelitiani kualitatifi karenai didasarkani padai teorii 

postpositivisi dani baru-barui inii mendapatkani popularitas.i Karenai penelitiani inii 

kurangi sistematisi dani lebihi bersifati artistik,i pendekatani inii jugai dikenali sebagaii 

metodei artistik.i Disebuti jugai sebagaii metodei interpretatifi karenai temuani 

penelitiani lebihi mementingkani interpretasii datai yangi diperolehi darii kerjai 

lapangan. 

1. Pendekatani Penelitian 

Metodologii penelitiani kualitatifi deskriptifi inii dibuati untuki mengumpulkani 

datai mengenaii kondisii aktuali yangi adai saati ini.i Membuati deskripsii deskriptif,i 

metodis,i faktual,i dani akurati tentangi faktai ataui fenomenai yangi ditelitii adalahi 

tujuani darii penelitiani deskriptifi kualitatif.i Intinya,i inii adalahi tekniki untuki 

menentukani kondisii kumpulani orangi ataui benda.
72

 

Tujuani penelitiani deskriptifi kualitatifi inii adalahi untuki mengkarakterisasii 

situasii yangi ada.i Inii mencakupi upayai untuki mendeskripsikan,i mencatat,i 

                                                             
71

i Sugiyono,i  Metodei  Penelitiani  Kuantitatif,i  Kualitatifi  Dani  R&Di  (Bandung:i  Alfabeta,i  

2018),i h.12 
72

i Conveloi G.i Cevilla,i h.i 73 
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memeriksa,i dani mengevaluasii keadaani yangi sedangi terjadii saati inii ataui yangi 

sudahi ada.i Dengani katai lain,i tujuani penelitiani deskriptifi kualitatifi inii adalahi 

untuki mengetahuii lebihi dalami tentangi kondisii terkini.
73

 

C. Sumberi Datai Penelitian 

Adai puni sumberi datai yangi ingini penulisi dianalisisi dalami penelitiani adalah: 

1. Datai primer,i ataui informasii yangi dikumpulkani dengani pengamatani langsungi 

dii Posbakumi pengadilani agamai Amboni kelasi 1a,i komunitasi fokusi 

penelitian.
74

 

2. Yangi dimaksudi dengani "datai sekunder"i adalahi informasii ataui bahani yangi 

diperolehi secarai tidaki langsungi dani digunakani untuki melengkapii ataui 

membuktikani keabsahani datai primer.
75

 

D. Metodei Pengumpulani Data 

Metodei pengumpulani datai yangi dii gunakani dalami penelitiani inii adalahi 

Penelitiani lapangani (Fieldi Research)i yaitui metodei pengumpulani datai yangi 

dilakukani dengani cara: 

1. Observasi 

Melakukani observasii pesertai studii ataui kejadiani yangi terjadii secarai alamii 

adalahi prosesi observasii data.
76

i Dalami hali ini,i penulisi akani melakukani observasii 

langsungi dengani maksudi untuki mengumpulkani informasii tentangi Efektivitasi 
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i Mardalis,i Metodei Penelitiani Suatui Pendekatani Proposali (Jakarta:i Bumii Aksara),i h.i 26 
74

i Soerjonoi Soekanto,i Pengantari Penelitiani Hukum,i (Jakarta:i UIi Press,i 2012),i h.i 188 
75

i Jokoi  Subagio,i  Metodei  Penelitiani  Dalami  Teorii  dani  Praktek,(Jakarta:i  Rinekai  Cipta,i 
2006),i h.i 15 

76
i Sugiyono,i  Metodei  penelitiani  Kuantitatifi  Kualitatifi  dani  Ri  &i  D,i  (Bandung:i  CV.i  

Alfabeta,i 2014),i h.i 244 
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Posbakumi Dalami Membantui Masyarakati Pencarii Keadilan,i (Studii dii Pengadilani 

Agamai Amboni Kelasi 1a). 

2. Wawancara 

Wawancarai verbali adalahi upayai untuki mengumpulkani informasii melaluii 

serangkaiani pertanyaan.i Elemeni utamai darii sebuahi wawancarai adalahi ketikai 

pencarii informasii dani sumberi informasii berinteraksii secarai langsungi dani pribadi.i 

Panduani wawancarai tidaki terstruktur,i ataui panduani yangi hanyai menawarkani 

garisi besari pertanyaani yangi akani diajukan,i adalahi jenisi panduani wawancarai 

yangi akani digunakani olehi penulis.i Posbakumi dii Pengadilani Agamai Amboni dani 

parai pencarii keadilani menjadii narasumberi yangi penelitii wawancarai. 

3. Dokumentasi 

Sumberi datai untuki metodologii inii berupai catatani publiki darii mediai ataui 

dokumeni yangi mudahi diaksesi terkaiti dengani topiki penelitian.i antarai laini 

ringkasani posisii geografisi pasari Mardika,i monografi,i dani informasii pendukungi 

lainnya. 

E. Analisisi Datai Penelitian 

Setelahi datai terkumpul,i kemudiani diorganisasikani dani kemudiani dianalisis.i 

Penulisi menggunakani metodei deskriptifi normatifi untuki analisisi ini,i yaitui suatui 

jenisi pendekatani analitisi yangi menekankani padai memberikani interpretasii segari 

darii datai yangi telahi dikumpulkan.
77

i Karenai kurangnyai perhitungani ataui 

pengukurani statistik,i penelitiani inii merupakani penelitiani analisisi deskriptifi 
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i S.i Margono,i Metodologii Penelitian,i Jakarta:i Rinekai Cipta,i 2004,i h.i 165 
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kualitatif.i Berbedai dengani berpikiri deduktifi yangi dimulaii dengani fakta-faktai 

empirisi yangi dikumpulkani darii lapangani (berupai datai lapangan)i kemudiani 

dianalisis,i diinterpretasikan,i dani diakhirii dengani kesimpulani atasi permasalahani 

berdasarkani datai lapangan,i polai berpikiri induktifi digunakani dalami analisisi 

penelitiani ini. 

Reduksii data,i penyajiani data,i dani tahapi akhiri penarikani kesimpulani dani 

verifikasii merupakani tigai tahapi pendekatani analisisi datai yangi digunakani dalami 

analisisi kualitatif.i Kamii akani membicarakani setiapi langkahi dii bawahi inii untuki 

membuatnyai lebihi jelas. 

• Reduksii Data 

Reduksii datai merupakani langkahi dalami prosesi analisisi kualitatif.i Prosesi 

mengkategorikan,i mereduksi,i dani menyederhanakani datai sehinggai dapati 

menawarkani informasii yangi bermanfaati dani mempermudahi penarikani 

kesimpulani dikenali sebagaii reduksii data. 

• Displayi Data 

Fasei laini darii pendekatani analisisi datai kualitatifi adalahi penyajiani ataui 

penyajiani data.i Seperangkati datai disajikani ketikai diorganisasikani dengani 

carai yangi metodisi dani mudahi dipahami,i memungkinkani kemungkinani untuki 

membuati kesimpulan. 

• Kesimpulani dani Verifikasi 

Langkahi terakhiri darii proseduri analisisi datai kualitatifi adalahi merumuskani 

kesimpulani dani verifikasii data,i yangi dilakukani dengani tetapi memperhatikani 
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tujuani penyelidikan.i Untuki sampaii padai temuani yangi akani menjadii solusii 

atasi isu-isui terkini,i tahapi inii berupayai memahamii signifikansii datai yangi 

dikumpulkani dengani mencarii kaitan,i kesejajaran,i ataui perbedaan. 
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